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ABSTRAK 
 
 
 RASTI PASORONG. Representasi Kritik Sosial terhadap kebijakan Jokowi dalam 
Komik Instagram ( Polikltik), Dibimbing oleh Muliadi Mau dan Subhan Amir. 
 Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui  bentuk pembacaan tanda secara 
denotasi dan konotasi yang terdapat dalam Komik Strip Instagram akun Poliklitik (2) 
mengetahui  Reprensentasi kritik sosial (melalui mitos) terhadap kebijakan Jokowi dalam 
Komik Instagram Poliklitik. 
Penelitian ini di khususkan pada pembacaan tanda terhadap postingan komik dalam akun 
instagram Poliklitik,terutama pada postingan yang bersangkutan dengan kebijakan Presiden 
Jokowi selama dua tahun pemerintahannya, yang kemudian diuraikan secara deskriptif. 
 Data Primer berasal dari hasil pengamatan langsung terhadap postingan komik pada 
akun tersebut, dengan metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskritif., juga 
dengan melakukan studi pustaka dan wawancara dengan narasumber yang berkaitan.. Data 
tersebut kemudian dibedah dengan menggunakan teori pembacaan tanda milik Roland 
Barthes. 
 Hasil penelitian yang ditemukan berdasarkan rumusan masalah adalah   bahwa secara 
denotatif,komikus akun poliklitik banyak menggunakan simbol, warna, balon kata, majas 
serta caption (keterangan gambar pada posting) dalam menggambarkan tanda, dan secara 
konotatif simbol, balon kata, majas, serta keterangan tersebut mampu diterjemahkan dalam 
bentuk kesimpulan berisi kritik dari komikus terhadap kebijakan-kebijakan oleh Jokowi yang 
pada akhirnya membentuk representasi dari ideologi ataupun mitos bahwa Kebijakan yang 
Jokowi ambil dalam beberapa sisi penuh dengan Keragu-raguan dan banyak terpengaruh dari 
berbagai pihak, terlepas dari baik tidaknya pengaruh tersebut. Selain itu, komikus juga 
menggambarkan sosok Jokowi dalam mengambil kebijakan tidak dapat dinilai sebagai 
pencitraan semata melainkan meninjau pada kinerja dan terwujud atau tidaknya tujuan 
diambilnya kebijakan tersebut. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kita sering kali menggunakan media sosial untuk berkomunikasi, mencari 
informasi, ataupun sekedar hiburan, ada yang menggunakan Twitter, Facebook, 
Instagram, maupun Path. Berbagai sosial media tersebut merupakan media 
penyampaian pesan dalam komunikasi massa. Komunikasi massa adalah sebuah 
proses tempat pesan-pesan yang diproduksi secara massal/tidak sedikit itu 
disebarkan kepada massa penerima pesan yang luas, anonim, dan heterogen. 
Dengan ciri-ciri memiliki komunikator yang melembaga, komunikan yang 
heterogen, pesan yang bersifat umum, komunikasi yang cenderung satu arah, 
menimbulkan keserempakan, mengandalkan peralatan teknis, serta memiliki 
pengontrol atau gatekeeper(Nurudin 2013:19) 
Fungsi dan peran komunikasi massa itu sendiri adalah fungsi Pengawasan atau 
Kontrol sosial, fungsi social learning, fungsi penyampaian informasi,fungsi 
transformasi budaya, dan fungsi Hiburan (Bungin 2009:78) 
Komunikasi dalam media massa dapat menjadi manifestasi kontrol sosial dalam 
masyarakat sebagai fungsi pengawasan secara preventif (pencegahan) untuk 
mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan seperti, pemberitahuan tentang 
bahaya narkoba bagi kehidupan manusia yang dilakukan melalui media massa, 
dan ditujukan kepada masyarakat, maka fungsinya untuk kegiatan preventif agar 
masyarakat tidak terjerumus dalam pengaruh narkoba, juga sebagai fungsi Kuratif 
(pemulihan) yakni bentuk kontrol sosial setelah terjadinya hal yang dinilai sebagai 
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tindak penyimpangan sosial yang dapat berupa teguran maupun kritik sosial ( 
Bungin 2009:78) 
 Dalam system pemerintahan, penyampaian kritik terhadap pemerintah 
dianggap satu hal yang baik dan perlu.  Hal tersebut menunjukkan kemajuan 
masyarakat dalam berpartisipasi dalam system pemerintahan juga kemajuan 
dalam hal  pengetahuan tentang kebijakan-kabijakan pemerintah, dengan tidak 
bersifat apatis.  Penyampaian kritik juga hal yang menunjukkan bahwa sebuah 
Negara Demokrasi benar-benar melaksanakan system demokrasi yang baik dan  
semua warga negaranya memiliki hak setara dalam pengambilan keputusan yang 
dapat mengubah hidup mereka, ‘Demokrasi mengizinkan warga negara 
berpartisipasi—baik secara langsung atau melalui perwakilan—dalam perumusan, 
pengembangan, dan pembuatan hukum’ (https://id.wikipedia.org/wiki/Demokrasi) 
 
Sebagai pemegang kekuasaan tertinggi pada  system pemerintahan di 
Indonesia,kebijakan-kebijakan  Presiden tidak luput dari Kritik sosial.  Hal ini 
tentu merupakan hal yang dianggap baik dan perlu. Sebagai seorang Presiden 
yang memegang kekuasaan tertinggi dalam system pemerintahan Ir. H. Joko 
Widodo atau yang lebih akrab disapa Jokowi sebagai Presiden RI saat ini 
memiliki hak yang di sebut dengan hak Prerogatif yakni hak seorang presiden 
untuk melakukan sesuatu tanpa perlu meminta persetujuan lembaga lain, yang 
dalam negara demokrasi seperti Indonesia tentu saja melalui pertimbangan atau 
pun nasehat dari penasehat kepresidenan dan juga dilakukan demi kesejatraan 
rakyat. Seperti Halnya Presiden Jokowi yang memiliki hak untuk mengambil 
keputusan juga kebijakan. Rakyat Indonesia memiliki hak memberikan pendapat 
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berupa saran maupun kritik. Pada tahun pertama pemerintahan Jokowi-JK sejak 
dilantik pada 20 Oktober 2014, kepuasan terhadap pemerintahan Pasangan 
Jokowi- Yusuf Kalla masih rendah, berdasarkan hasil survei oleh Center for 
Strategic and International Studies ( CSIS) yang di kutip oleh Tempo.co, yang 
mengatakan bahwa tingkat kepuasan publik terhadap kinerja pemerintah hanya 
50,6 persen, ‘Ini menunjukkan bahwa publik masih terpolarisasi dengan pola 
dukungan di pemilihan presiden kemarin,’ kata peneliti CSIS Arya Fernandes. 
(Tempo.co 25/10/2015)untuk itu,  pada penelitian ini akan meninjau bagaimana 
respon masyarakat terhadap kebijakan Jokowi selama tahun 2016 (hingga 20 
Oktober 2016), yakni tahun kedua pemerintahan Presiden ke-7 Indonesia ini,  dan 
respon-repon tersebut tidak pada bentuk survei melainkan bentuk kritik sosial, 
yang dikemas melalui tanda-tanda dalam bentuk komik, kritik social adalah 
bentuk komunikasi yang paling sering digunakan dalam masyarakat terutama pada 
kebijakan pemerintah. Kritik social menjadi respon pertama pada kebijakan 
tersebut, dengan berbagai media tentunya.  
Kritik Sosial terhadap kebijakan Jokowi dapat dilakukan dengan berbagai cara 
komunikasi langsung maupun tidak langsung,  seperti Demonstrasi, Pawai, Petisi, 
atau menampung suara nya pada wakil-wakil rakyat atau juga lembaga-lembaga 
masyarakat.ataupun  dituangkan dalam media massa ( baik itu menggunakan  
media cetak maupun media elektronik). Setiap kebijakan baru yang diambil oleh 
Presiden Jokowi selaku orang nomor satu dalam pemerintahan memiliki pro dan 
kontra dalam masyarakat, berbagai jenis kritikan pun di terima oleh orang nomor 
satu Indonesia ini selama dirinya menjabat,  dari kebijakan jokowi tentang 
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penggunaan BPJS yang di demo oleh ikatan dokter Indonesia di berbagai kota, 
hingga demo-demo besar yang menuntut kebijakan Jokowi seperti demo 4 
November kemarin yang berakhir ricuh, mulai dari mengkritik dengan cara turun 
di jalan-jalan, bentuk-bentuk kritikan melalui mural-mural,buku, hingga 
mengkritik dalam social media.  
Sosial media menjangkau banyak orang disaat bersamaan,dan dalam waktu yang 
singkat sehingga menjadi wadah kritik yang secara penyebarannya sangat efektif,  
terlebih lagi dapat penggunaan sosial media di Indonesia sangat tinngi hingga 
mencapai 72 juta pengguna dari total 255 juta lebih penduduk Indonesia (menurut 
survey https://www.techinasia.com pada 28/01/2016 ) dengan pengguna yang 
meningkat setiap tahunnya, bahkan Presiden Jokowi pun memiliki akun social 
media yang resmi, mulai dari facebook, twitter, youtube, hingga Instagram, 
sehingga masyarakat dapat langsung menyampaikan aspirasi kepada beliau.  
 Masyarakat dinilai perlu untuk lebih berhati-hati dalam menyampaikan kritikan 
pada pemerintah dalam social media, kritikkan yang terlalu pedas dan penggunaan 
kata-kata yang tidak sopan dapat menjadi bumerang bagi diri sendiri, seperti 
Muhamad Arsyad yang pada oktober 2014 lalu di jatuhi  UU Pornografi dengan 
Pasal Pornografi sesuai UU Nomor 44 Tahun 2008 dengan ancaman 12 Tahun 
Penjara, juga  UU KUHP Pasal 310 tentang pencemaran nama baik  karena 
memposting kata-kata dan gambar tidak senonoh yang ditujukan untuk menghina 
Presiden Joko Widodo melalui akun Facebooknya, meskipun awalnya ia hanya 
bermaksud untuk mengkritiki tentang pebijakan kenaikan harga  BBM pada saat 
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itu. Atau juga seperti kasus  pemalsuan akun facebook milik siswa Akademi 
Militer di Magelang yang sempat membuat heboh karena berisi hinaaan terhadap 
jokowi.  
Contoh kasus tersebut memujukkan bahwa mengkritik seseorang di sosial media 
tidak dapat dilakukan dengan sembarangan, mengritik seorang dalam social media 
dengan cara yang tidak pantas dan berlebihan dapat mengakibatkan pelanggaran 
kesusilaan [Pasal 27 ayat (1)], penghinaan dan/atau pencemaran nama baik [Pasal 
27 ayat (3)], dan penyebaran kebencian berdasarkan suku, agama, ras dan 
antargolongan (SARA) [Pasal 28 ayat (2)] dalam Undang-Undang ITE Undang-
undang Nomor 11 Tahun 2008 yang telah di revisi pada tanggal 28 Oktober 2016 
pada pasal 26 dan 40 serta parubahan pada lamanya hukuman yang di berikan 
yakni dari 6 tahun menjadi 4 tahun dengan denda yang dari awal 1 miliyar 
menjadi 750 juta (www. kompas.com pada 28/11/2016) 
 Sebagai masyarakat yang hidup di era digital,   penting untuk mengetahui  
bagaimana cara pengguna social media menyampaikan kritik yang baik melalui 
social media dengan cara yang lebih kreatif dalam hal penggunaan bahasa, teks, 
serta gambar, penting dan simbol-simbol yang tidak langsung men ‘judge’ pada 
seseorang namun tetap menyinggung, sehingga kita tidak hanya menjadi 
konsumen yang apatis atau bahkan ikut-ikut mengkritiki kebijakan presiden tanpa 
tau betul tujuan kritikan tersebut ataupun pesan/makna didalamnya. 
Salah satu penggunaan media baru dalam kritik sosial adalah penggunaan komik 
strip pada Instagram. Komik yang memiliki ide cerita sekali habis atau tidak 
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bersambung ini, sebenarnya telah lama berkembang di Indonesia  yakni sejak 
tahun 1931 oleh Kho Wan Gie yang memajang karyanya ‘Sin Po’ pada surat 
kabar Pantjawarna dan Harian Warta Bhakti. Pada masa itu kedua media tersebut 
dianggap media jalur kiri yang mengkritik pemerintahan juga pandangan 
masyarakat yang masih menganggap ethnis thionghoa sebagai  kalangan minoritas 
sehingga di berhentikan, komik kemudian berkembang di Indonesia dengan 
berbagai gendre seperti humor, superhero , hingga romantic, komik juga 
kemudian berkembang dalam berbagai media, dari Koran, majalah, situs 
website,webtoon, hingga komik strip sosial media. Selain karena ketertarikan 
kalangan muda Indonesia pada social media yang sangat tinggi saat ini, social 
media yang tepat dapat menjadi wadah penyebaran dan ekspresi kritik social yang 
efektif, misalnya saja Instagram.  
Paul Webster(Brand Development Lead Instagram) mengatakan, bahwa  
Berdasarkan data terakhir hingga saat ini Instagram telah menjangkau 400 juta 
pengguna aktif secara global. Dari 100 juta pengguna yang terakhir bergabung di 
Instagram, lebih dari setengahnya tinggal di Asia dan Eropa. Indonesia sendiri 
adalah salah satu negara dengan jumlah pengguna Instagram terbanyak dengan 89 
persen Instagrammers yang berusia 18-34 tahun mengakses IG setidaknya 
seminggu sekali. Instagrammers mayoritas anak muda, terdidik, dan mapan. Rata-
rata mereka berusia 18-24 tahun sebanyak 59 persen, usia 45-34 tahun 30 persen, 
dan yang berusia 34-44 tahun 11 persen. Pengguna IG perempuan yang paling 
aktif sebanyak 63 persen dan laki-laki 37 persen.(okezone.com, 14/01/2016) 
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Popularitas Instagram merupakan yang tertinggi kedua setelah facebook dengan 
19,9 juta orang yang mengunjunginya, menurut survei yang dilakukan oleh 
Asosiasi Penyelenggara Jmhikasa Intenet Indonesia (APJII) pada tahun 2016.  
Instagram yang awal kemunculannya yakni tahun 2010 adalah media social 
berbagi yang diperuntukkan untuk berbagi Foto dan dapat ditambahkan 
keterangan (caption) untuk penjelasan lebih lanjut mengenai postingan tersebut 
dan juga  Hastag (#) yang di fungsikan untuk menggolongkan tema, maupun satu 
topik spesifik, sehingga  hastag jokowi (#jokowi) akan otomatis berisi tentang hal 
yang bersangkutan dengan jokowi dan terhubung dengan postingan lain yang 
membahas hal serupa dalam sosial media (Instagram,line, facebook, dan twitter).  
Instagram kemudian mulai popular dan menjadi social media dengan konten 
visual laiinya seperti, video, karya-karya digital art lainnya hingga komik. 
Gambar 1.01 Hasil Survei Internet 
Sumber:https://www.apjii.or.id/ novenber 2016 
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Akun Instagram penulis anggap yang sangat sesuai untuk melihat bentuk kritik 
social terutama pada kebijakan presiden dalam bentuk komik adalah akun 
Politiklitik. Poliklitik yang pada tangga 15 Desember 2016 memiliki 397 
postingan komik dan jumlah pengikut/ followers  sebanyak 47,700 orang (47,7K) 
serta mengikuti / men-  follow  105 akun lainnya.   
Pemilihan akun ini berlandaskan beberapa pertimbangan yang matang,akun 
Poliklitik memiliki gendre dari akun Poliklik adalah Kritis yang memuat kritik-
kritik sosial terhadap masalah atau fenomena yang sedang terjadi yang dihadirkan 
dalam postingan komik yang secara konsisten tiap harinya entah itu dari segi 
waktu maupun gendre, penyajian kritik sosial dalam komik milik Poliklitik sangat 
ringan dam mudah di pahami contohnya saja, penggambaran karakter jokowi yang 
tidak perlu harus mirip dengan tokoh aslinya namun menggunakan cirri-ciri tokoh 
asli yang dapat langsung dipahami, seperti warna baju dan penggambaran image 
karakter.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.02  Tampilan Akun Poliklitik 
Sumber : Instagram.com 
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Sejauh  ini Penelitikan-penelitian mengenai kontrol sosial juga berasal dari 
Prespektif Sosiologi (Janowitz 2014), Sementara penelitian mengenai kritik social 
biasanya pada satu brand ataupun produk yang di kaji dalam sebagai fungsi 
kontrol sosial misalnya dalam penelitian  (Ummi Kalsum 2008) mengenai Kritik 
Sosial dalam Iklan yang menggunakan analisis iklan pada iklan Sampoerna A 
Mild, kemudian penelitian (Agus 2016)  yang membahas mengenai Karikatur di 
Koran sebagaim alat Kontrol sosial pada pemerintah daerah, adapun penelitian 
lainnya yang berkaitan dengan kritik sosial dan komunikasi visual oleh 
(Waluyanto 2000) dalam jurnal yang berjudul ‘Karikatur Sebagai Karya 
Komunikasi Visual Dalam Penyampaian Kritik Sosial’ ini menyimpulkan tentang 
karikatur dengan pembahasaan jenaka dapat menjadi ‘bantal empuk’ bagi kritik 
sosial yang biasa di konotasikan sebagai kalimat ‘pedas’. Sementara untuk 
penelitian tentang kritik sosial dalam komik dengan judul penelitian adalah 
‘Analisis Semiotik Kritik Sosial Handphone dalam Komik Kartun Benny dan 
Mice dengan episode Talk About Hape’(Nurma Wazibali 2011) dalam penelitian 
yang menggunakan teori semiotik Roland Barthes ini kemudian menyimpulkan 
dalam 3 pembagian, yakni pemaknaan konot asi, pemaknaan denotasi dan mitos 
yang tercipta dari analisis pada komik kartun yang menjadi objek tersebut. Sejauh 
ini penelitian mengenai kritik sosial dalam komik telah ada namun, penelitian 
pada sosial media khususnya instagram masih dianggap kurang serta banyak 
membahas pada analisis efektifitas dari konten di dalamnya. 
Oleh karena itu, Sebagai mahasiswa Ilmu Komunikasi, penulis  menyadari 
pentingnya membahas tentang representasi kritik sosial dalam komik instagram 
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yang di pandang dari segi ilmu komunikasi melalui pembacaan tanda-tanda 
(semiotika) pada pesan/makna,  dimana kritik social dilihat sebagai salah satu dari 
fungsi kontrol social komunikasi massa, penulis juga menganggap penting bagi 
generasi muda untuk tidak hanya menjadi pembaca komik dan pengguna sosial 
media tanpa memahami bagaimana pesan dan makna yang ingin disampaikan 
seorang komikus di dalam karyanya dan bagaimana bentuk kritik sosial yang 
diwujudkan didalamnya, terutama mengenaik kebijakan Jokowi. 
 Berdasarkan uraian diatas penulis merasa perlu untuk mengangkat 
penelitian yang berjudul ‘Representasi Kritik Sosial terhadap kebijakan 
Jokowi dalam Komik Instagram (Polikltik)’  dengan membedah dan membaca 
tanda dalam akun Poliklitik.  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas , maka rumusan masalah yang 
diidentifikasi adalah: 
1. Bagaimana bentuk pembacaan tanda secara denotasi dan konotasi yang 
terdapat dalam Komik Strip Instagram  Poliklitik? 
2. Bagaimana Reprensentasi kritik sosial (melalui mitos) terhadap kebijakan 
Jokowi dalam Komik Instagram Poliklitik?  
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
 Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui  bentuk pembacaan tanda secara denotasi dan 
konotasi yang terdapat dalam Komik Strip Instagram akun Poliklitik  
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2. Untuk mengetahui  Reprensentasi kritik sosial (sebagai pengambaram 
mitos oleh teori Barthes ) terhadap kebijakan Jokowi dalam Komik 
Instagram Poliklitik?  
 Kegunaan Penelitian 
a. Hasil penelitian dapat menjadi acuan pemahaman tentang  pemaknaan 
Denotatif dan konotatif dalam komik Strip Instagram 
b. Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi pembaca komik strip Intagram 
dalam memahami bentuk kritik sosial dalam komik. 
c. Penelitian ini dapat menjadi bahan pengkajian bagi komikus-komikus 
Instagram juga bagi masyarakat yang memanfaatkan media sosial 
Instagram sebagai media kritik social 
d. Penelitian ini dapat menjadi acuan tentang bagaimana komikus mengemas 
kritikan terhadap kebijakan jokowi dalam bentuk komik.  
D. Kerangka Konseptual 
 Representasi merupakan suatu bentuk usaha kontstruksi, sebab 
representasi bekerja pada hubungan tanda dan makna, konsep representasi sendiri 
bisa berubah-ubah dan selalu memunculkan pemaknaan baru. Pandangan-
pandangan baru yang menghasilkan pemaknaan baru tersebut, juga merupakan 
hasil dari konstruksi pemikiran manusia ( Rachmawaty 2012 :8 ), berangkat dari 
sana, penulis menggunakan konsep representasi dalam proses pengambilan makna 
terhadap kritik sosial dalam komik strip Instagram, dengan penggunaan konsep 
representasi, kesimpulan akhir dari bentuk pemaknaan yang di lihat oleh peneliti 
tidak akan berhenti pada satu titik saja yang menjadi konstruksi bentuk kritik 
sosial oleh komikus melainkan akan berbentuk representasi ataupun perwakilan 
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dari gambaran kritik sosial komikus terhadap kebijakan Jokowi yang akan 
dituliskan berdasarkan pemaknaan baru yang ditangkap oleh penulis sendiri, 
dalam hal ini selaku peneliti.  
 Kritik seperti yang kita ketahui adalah mekanisme yang bermanfaat untuk 
menjalankan Kontrol Sosial. Kritik tidak selamanya melawan atau menentang 
dalam bentuk argumentasi baik maupun buruk, justru mengandung muatan ‘saling 
memberi arti’, Setidaknya ia dapat menjadi masukkan yang patut di 
pertimabngkan dalam merumuskan kebijakan dan tindak lanjutnya, juga sebagai 
evaluasi kinerjanya apakan sudah terselenggara sebagaimana mestinya. Kritik 
lahir dari paradigma berfikir kritis yang di terapkan komikus terhadap lingkungan 
sosial masyarakat disekitarnya yang kemudian di gambarkan dan di wujudkan  
oleh komikus dalam bentuk gambar, dialog, geraktubuh, mimik, maupun kata-
kata sebagai penyerta gambar. Jurgen Habermas menggambarkan Teori kritis 
sebagai suatu metodologi yang berdiri di dalam ketegangan dialektis antara 
filsafat dan ilmu pengetahuan (sosiologi) (Hardiman, 2009 : 33). Selain itu, Jurgen 
Habermas juga menambahkan konsep komunikasi di dalam teori kritis tersebut.  
Menurut Jurgen Habermas, komunikasi dapat menyelesaikan kemacetan teori 
kritis yang ditawarkan oleh pendahulunya. Jurgen Habermas membedakan antara 
pekerjaan dan komunikasi (interaksi), Pekerjaan merupakan tindakan 
instrumental, jadi sebuah tindakan yang bertujuan untuk mencapai sesuatu, 
Sedangkan komunikasi adalah tindakan saling pengertian. Masa sebelum 
Habermas, yakni masa Madzab Franfrut penerapan teori kritis tidak berlandaskan 
pada tindakan saling pengertian hanya pada tujuan serta maksud untuk memberi 
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kan kritikan pada satu arah.,  Setelah dikembangkan oleh Habermas kemudian 
teori kritik harus berlandaskan asas komunikasi dan pengertian untuk semua 
pihak, termasu juga kritik terhadap kebijakan Jokowi, dalam komik 
penggambaran karekter Jokowi dan penggambaran atribut pendukung gambar 
lainnya bahkan hingga penggunaan warna dapat menjadi bentuk konstruksi dari 
ideology,hasil menerjemahan maupun pendapat pribadi komikus terhadap Jokowi 
dan kebijakannya. Adapun pembacaannya akan menjadi bentuk representasi yang 
di tanggkap oleh peneliti melalui mengamatan pada gambar tersebut dan 
penerjemahannya. Perangkat yang tepat yang dapat digunakan untuk analisis 
gambar komik tersebut adalah Semiotika Roland Barthes. 
 Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 
Sementara tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha 
mencerna dan mencari makna di tengah-tengah banyaknya hal yang kita tanggkap 
secara indrawi maupun tidak. Semiotika atau dalam istilah Barthes, Semiologi, 
pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) 
memaknai hal-hal (things). Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya 
membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak berkomunikasi, 
tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda (Barthes dalam Sobur, 
2006:15). 
 Berkenaan dengan studi semiotik, pada dasarnya pusat perhatian 
pendekatan semiotik adalah pada tanda (sign).  Saussure dalam Sobur (2006 : vii) 
mendefinisikan ‘semiotika’ (semiotics) sebagai ilmu yang menilai tanda sebagai 
bagian dari kehidupan sosial yang berarti tanda juga merupakan bagian dari 
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aturan-aturan sosial yang berlaku. Ada system tanda (sign sytem) dan ada sistem 
sosial (social system), yang keduanya berkaitan. 
 Selain itu juga penggunaan Semiotik sebagai pendekatan untuk 
menganalisis teks media dengan asumsi bahwa teks media itu sendiri 
dikomunikasikan melalui seperangkat tanda. Teks Media yang tersusun atas 
seperangkat tanda tersebut tidak pernah membawa makna tunggal, Kenyataanya, 
teks media selalu memiliki ideology dominan yang terbentuk melalui tanda 
tersebut. Teks media yang dimaksud disini dapat kita artikan sebagai “ 
seperangkat tanda yang di transmisikan dari seorang pengirim kepada seorang 
penerima melalui tertentu dan dengan kode-kode tertentu” . Sebuah teks pada 
dasarnya tidak dapat dilepaskan sama sekali dari teks lain. Sebuah karya sastra, 
misalnya, baru mendapatkan maknanya yang hakiki  dalam kontrasnya dengan 
karya sebelumnya. Teks dalam pengertian umum adalah dunia ini, bukan hanya 
teks tertulis atau teks lisan. Adat istiadat, kebudayaan, film, drama dan juga 
gambar secara pengertian umum adalah teks. Oleh karena itu pembacaan makna 
teks juga dapat melalui berbagai media-media tersebut.   
 Komik merupakan susunan gambar dan kata-kata untuk menceritakan 
sesuatu atau mendramatisasi suatu ide dengan sekuens/pengurutan dan 
membangun narasi . Sebagai produk visual, komik juga memiliki fungsi sebagai 
media dalam menyampaikan informasi. Komik sebagai media komunikasi, 
mempunyai kemampuan menyesuaikan diri yang luar biasa sehingga sering 
digunakan untuk berbagai macam tujuan. Komik menjadi medium bercerita, atau 
berekspresi dengan bahasa-gambar yang tersusun. Memiliki ide cerita dan 
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menguasai gambar bahkan lebih penting daripada sekedar menguasai 
keterampilan menggambar yang mencengankan (Darmawan 2012 : 05). Sebagai 
medium cerita, komik sarat akan makna-makna yang ditanamkan penulis atau 
komikus didalamnya yang seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa makna 
tersebut tentu berasal dari penafsiran komikus yang telah melalui ‘saringan-
saringan’ latar belakang baik itu ideology maupun budaya yang meerupakan 
mitos-mitos dalam masyarakat. Untuk membaca atau menafsirkan  makna pesan 
melalui tanda/teks  yang ada didalam setiap postingan  serta melihat bentuk 
budaya dimana tanda/teks tersebut berasal.  Penulis mengacu pada grand teori 
milik Roland Barthes 
Gambar 1.03 Peta Tanda Roland Barthes 
Sumber:  Sobur,2006:69 
 Barthes mengkaji pemaknaan tanda tidak hanya dalam data primer tanda 
denotatif (penanda dan Petanda) namun juga mengembangkannya pada konotatif 
yang merupakan pemaknaan mental yang berisfat tidak ekplisif dan berasal dari 
landasan latar belakang ideology ataupun budaya. Pada tingkatan pemaknaan 
konotatif yang terdapat operasi ideology maupun budaya tersebut kemudian di 
sebut sebagai ‘mitos’. Didalam Mitos juga terdapat pola tiga dimensi 
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penanda,petanda, dan tanda, namun sebagai suatu system yang unik, mitos 
dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya atau, dengan 
kata lain, mitos adalah juga system pemaknaan tataran ke-dua (Sobur,2006 :71)  
Dalam komik, apa yang digambar oleh komikus merupakan Interpretasi dari latar 
belakang komikus tersebut, entah itu berupa ideology, kebudayaan, maupun 
gambaran apa yang terjadi dilingkungan social komikus. Kebudayaan tersebut, 
mewujudkan dirinya didalam teks-teks dan, dengan demikian, ideologipun 
mewujudkan dirinya melalui kode yang merembes masuk dalam teks dalam 
bentuk penanda-penanda penting,seperti tokoh, latar,sudut pandang, dan lain-lain 
(Sobur,2006 :71). Misalnya, Komik dengan gendre Humor akan menunjukkan 
selera humor komikusnya ataupun hal-hal lucu yang pernah menjadi pengalaman 
komikus maupun terjadi dilingkungan komikus sendiri, begitupun dengan komik-
komik yang bergenre Politik. Seperti dalam komik milik akun Instagram 
Poliklitik. 
Gambar 1.04  Salah satu postingan komik Akun Instagram Poliklitikk 
Sumber : Instagram.com 
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 Dengan menggunakan Peta Tanda Barthes, peneliti akan diarahkan untuk 
melihat dan mengidentifikasi bentuk Petanda dan penanda pada komik Instagram 
yang di posting sebagai pemaknaan denotatif yang tentu saja telah tergambar 
langung dalam komik oleh komikus, dengan hasil penafsiran denotatif tersebut 
dan berangkat dari ideology yang telah mewujudkan dirinya melalui kode yang 
merembes masuk dalam teks dalam bentuk penanda-penanda penting,seperti 
tokoh, latar,sudut pandang, dan lain-lain tersebut membentik pemaknaan secara 
konotatif  yang nantinya, memunculkan  wujud dari ‘mitos’ yang dalam hal ini 
adalah representasi dari kritik siosial (sebagai landasan maupun ideology dari 
komikus) terhadap kebijakan Jokowi.  
Berikut gambaran dari uraian tentang kerangaka koseptual diatas  
 
Gambar 1.05  KERANGKA KONSEPTUAL 
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E. Definisi Operasional 
a. Representasi 
 Representasi berarti bentuk perwujudtan yang mewaliki isi pesan dan 
makna yang terkadung dari sebuah objek, dalam hal ini adalah konsep 
kritik sosial, ataupun pemaknaan dari hasil konstruksi realitas oleh 
komikus dalam komiknya. 
b. Kritik Sosial 
 Kritik sosial sebagai salah satu bentuk komunikasi dalam masyarakat yang 
bertujuan atau berfungsi sebagai kontrol terhadap jalannya sebuah sistem 
sosial atau proses bermasyarakat, berupa penyampaian pendapat 
(tulisan,lisan, symbol,gambar) untuk mengkritiki fenomena-fenomena 
yang sedang terjadi. Kritik sosial lahir dari pemikiran kritis terhadap satu 
hal dalam hal ini kritik terhadap kebijakan jokowi. 
c. Komik Strip  
Komik strip adalah bentuk komik dengan ide cerita yang hanya dapat 
memuat satu rangkaian cerita dan terdiri dari 1- 4 panel saja, atau dengan 
kata lain komik strip adalah komik dengan ide cerita tunggal. Bukan 
sebuah rangkaian cerita dan buku. Namun dalam penerbitannya dapat 
menjadi komik bersambung. 
d. Instagram 
Aplikasi berbagi foto yang memungkinkan pengguna mengambil foto, dan 
video menerapkan filter digital, menambahkan caption dan 
membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial termasuk milik 
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Instagram sendiri.merupakan aplikasi gratis yang dapat diunduh di App 
Store melalui android. 
e. Kebijakan Jokowi 
Keputusan atau aturan yang di ambil oleh Ir. H. Joko Widodo (Jokowi) 
selaku presiden Indonesia  (yang tergambar dalam beberapa postingan 
komik Poliklitik) dan bertujuan untuk kesejatraan rakyat Indonesia. 
f. Polikltik  
Merupakan salah akun Instagram yang berisi postingan komik-komik yang 
di gambar berdasarkan kondisi-konsidi Sosial-Politik-Ekonomi Indonesia. 
F. Metode Penelitian 
 Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang 
bersifat deskriptif.  Komik akan di analisis menggunakan analisis semiotika 
komunikasi yang yakniSemiotika Roland Barthes . Dengan demikian penulis  
akan menerjemahkan satu pesatu  secara denotative dan konotatif makna pesan 
yang terkandung dalam komik strip postingan akun Poliklitik di sosial media 
Instagram yang memiliki kaitan dengan kebijakan Jokowi, untuk melihat 
bagaimana representasi yang menunjukkan dalam bentuk kritik social terhadap 
dirinya. 
1. Waktu dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan, mulai dari bulan 
Januari hingga bulan Maret 2017 dengan objek penelitian adalah berupa 
postingan komik strip pada akun Instagram Poliklitik yang memiliki kaitan 
dengan kebijakan Jokowi. 
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2. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian ini menggunakan metode  unobtrusive atau metode tidak 
reaktif, yakni dengan melakukan observasi dan pengamatan terhadap objek 
Postingan komik Strip Instagram akun Poliklitik selama tahun 2016 yakni 
tahun kedua masa pemerintahan Presiden Jokowi. Mengidentifikasi topik 
melalui # (hastag) Jokowi serta bentuk kebijakan dalam komik,lalu 
menganalisis berbagai tanda seperti teori semiotika Roland Barthes dan 
juga berusaha memahami bentuk-bentuk kritik sosial yag terkandung 
didalamnya.  
3. Sumber data 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data komik (online) yang terdapat dalam 
postingan akun Poliklitik yang berupa karya komik strip dalam 
Instagram.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari penelitian pustaka (library research) yang 
dilakukan dengan mempelajari dan mengkaji berbagai literatur yang 
berhubungan dengan permasalahan dan untuk mendukung asumsi 
sebagai landasan teori permasalahan yang dibahas.  
G. Teknik Analisis Data 
Penyajian hasil penelitian dipaparkan secara deskriptif kualitatif,  dengan 
menggunakan semiotika Roland Barthes  dan uraian sesuai Peta Tanda Barthes 
yang berisi bentuk penerjemahan Denotasi dan konotasi yang pertama-tama 
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mencari  penanda dan petanda yang mewujudkan kesimpulan berdasarkan 
tafsiran terhadap ‘teks’  yakni komik yang akan dikaji dari bentuk kritik 
sosialnya sebagai representasi dari fenomena yang sedang menjadi ‘mitos’.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. KRITIK SOSIAL DALAM KOMUNIKASI MASSA 
 Kata kritik berasal dari bahasa Yunani ‘Kritike’ yang artinya ‘pemisahan’ 
dan ‘krino’ yang artinya ‘memutuskan, mempertimbangkan, dan menyatakan 
pendapat’ , Sementara kata ‘sosial’ berasal dari bahasa latin ‘socius’ berarti 
;kawan, teman, dan masyarakat’ (Soekanto, 1986: 3) , dari dua pengertian 
tersebut kritik sosial didefinisikan sebagai salah satu bentuk pernyataan 
pendapat dalam masyarakat sebagai fungsi mengontrol jalannya suatu sistem  
dan struktur sosial.  
 Wacana teori Kritik sosial cenderung berkaitan erat dengan perlawanan 
atas kekuasaan yang hegemoni dan mempertahankan pendapat senetral 
mungkin.  Paradigma kritis lahir dari mazhab Frankfurt yang  pada generasi 
pertama dirintis oleh Herber Marcuse, Erich Formm, Theodore Adorno, dan 
Walter Benjamin, dengan pemikiran utama dari paradigma ini adalah 
‘kekuatan-kekuatan yang berbeda dalam masyarakat yang mengontrol proses 
komunikasi, teori ini berawal dari kondisi pemerintahan di Jerman pada tahun 
1930an, kedok-kedok ideologis dan perbudakan fisik dianggap sebagai hal 
yang justru membelenggu kebebasan masyarakat.  Sedangkan generasi kedua 
yang kemudian di pelopori oleh Jurgern Habermas berpendapat bahwa teori 
kritis bukanlah teori ilmiah, yang biasa dikenal dikalangan publik akademis 
dalam masyarakat kita.  Jurgen Habermas menggambarkan Teori kritis sebagai 
suatu metodologi yang berdiri di dalam ketegangan dialektis antara filsafat dan 
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ilmu pengetahuan (sosiologi) (Hardiman, 2009 : 33). Selain itu, Jurgen 
Habermas juga menambahkan konsep komunikasi di dalam teori kritis tersebut.  
Menurut Jurgen Habermas, komunikasi dapat menyelesaikan kemacetan teori 
kritis yang ditawarkan oleh pendahulunya. Jurgen Habermas membedakan 
antara pekerjaan dan komunikasi (interaksi), Pekerjaan merupakan tindakan 
instrumental, jadi sebuah tindakan yang bertujuan untuk mencapai sesuatu, 
Sedangkan komunikasi adalah tindakan saling pengertian. Dalam tradisi 
Mazhab Frankfurt, teori dan praksis tidak dapat dipisahkan. Praksis dilandasi 
kesadaran rasional, rasio tidak hanya tampak dalam kegiatan-kegiatan yang 
berkerja melulu, melainkan interaksi dengan orang lain menggunakan bahasa 
sehari-hari.Masyarakat komunikatif bukanlah masyarakat yang melakukan 
kritik melalui revolusi atau kekerasan, tetapi melalui argumentasi (Hardiman 
2009 :14).  
 Bagi Habermas ‘argumentasi’ memiliki tiga tahap umum praanggapan, 
yakni: aras logis, aras proses dialektis,dan aras proses retoris (Habermas, 1990: 
86-94). Pertama, aras logis dari praanggapan yang berkenaan dengan 
pembuatan argumen-argumen yang kuat dan konsisten. Aras ini menuntut 
pembicara menyingkirkan kontradiksi-kontradiksi yang ada pada dirinya 
sendiri dan menerapkan makna ungkapan secara konsisten. Kedua, pada aras 
dialogis atau prosedural dari pra-anggapan, menuntut orang yangterlibat dalam 
diskusi tentang suatu klaim yang problematis mengadopsi suatu sikap hipotetis 
yang dapat membuat mereka mempertimbangkan validitas klaim-klaim tanpa 
menghiraukan kebutuhan-kebutuhan langsung dalam situasi tersebut. Sikap 
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hipotetis ini menuntut partisipan-partisipan dalam argumen mengambil jarak 
dari perspektif-perspektif pribadi mereka dan mempertimbangkan persoalan-
persoalan Karena jenis argumentasi yang digambarkan Habermas menuntut 
bahwa persetujuan didorong secara rasional, pengaruh-pengaruh yang jauh dari 
rasio tidak dapat dilibatkan dalam putusan-putusan partisipan. Bilamana orang 
ditekan atau diperdaya untuk setuju dengan alasan-alasan dari yang lain, 
pembicaraan tersebut tidak dapat dinyatakan sebagai ‘argumen’ Sebagai 
Contoh, dalam masyarakat pada umumnya, kritik menjadi salah satu bentuk 
dari contoh Argumentasi dasar terhadap kontadiksi  yang terlihat di sekitarnya,  
namun asal pemahaman kontadiksi tersebut bukan lah hal yang di paksakan 
oleh orang lain maupun instansi lainnya melainkan dari landasan logis dan 
pemikiran individu yang berperan ( Habermas, 1990: 87).   
 Berangkat dari Teori Habernas tersebut, penulis menguraikan bahwa 
kritik sosial dalam masyarakat tidak dapat dianggap sebagai sebuah kebenaran 
mutlak, melaikan berangkat dari bentuk pemahaman dan praktisis yang 
dilandasi dengan  kesadaran diri dalam masyarakat, Individu pelaku kritik 
sosial tidak dapat mengeluarkan argumen dengan maksud menetapkan 
kebenaran melainkan berargument untuk menenujukkan bentuk partisipasi 
praksis nya serta  berangkat dari pemahaman terhadap apa yang mau di kritik. 
B. KRITIK PEMERINTAHAN DALAM MASYARAKAT 
 Dengan tawaran teori kritis Habermas di atas, dapat kita ketahui pula 
bahwa peran Kritik dalam komunikasi massa sangat krusial, seperti yang telah 
diketahui sebelumnya, selain berfungsi sebagai salah satu bentuk kontrol 
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sosial, kritik Sosial dapat mengarahkan masyarakat luas pada satu tindakan 
yang gegabah jika tidak berangkat dari sebuah pemahaman praktisis   
kesadaran masyarakat, bukan hanya sekedar argumentasi untuk 
memperlihatkan bentuk kontadiksi dan kelemahan.  Misalnya saja dalam 
sebuah pemerintahan Kritik terhadap pemerintah dapat mempengaruhi jalannya 
suatu pemerintahan. Contohnya saja seperti yang di lansir oleh 
TribunNews.com pada tanggal 30 Oktober 2016 lalu, dalam artikel yang 
berjudul ‘Terjerat Skandal,  Presiden Korsel di Desak Mundur’  
Puluhan ribu warga Korsel dari penjuru kota berkumpul di Seoul, Korsel, 
Minggu (30/10/2016), mendesak Park Geun-hye mundur. 
Desakan tersebut diakibatkan oleh skandal keterlibatan pihak di luar 
pemerintahan untuk urusan pemerintahan Korsel. 
Publik akhirnya mengetahui bahwa Park Geun-hye selama ini kerap 
mendapat pengaruh dari rekan lamanya, Choi Soon-sil. 
Choi Soon-sil dikatakan terlibat dalam banyak pengambilan keputusan 
dan pembuatan kebijakan yang dilakukan oleh Park Geun-hye. 
Bahkan, campur tangan Choi Soon-sil sampai ke level perancangan 
pidato-pidato kepresidenan. 
Warga Korsel kemudian geram karena adanya pengaruh kuat orang lain 
di ranah kepresidenan Korsel dan merasa dikhianati kepercayaannya. 
Puluhan ribu warga tersebut membanjiri jalanan sambil berseru dan 
membawa papan bertuliskan "Siapa presiden Korsel yang 
sesungguhnya?". 
Kritik pun datang dari tingkat pemerintahan. 
"Park telah kehilangan otoritasnya sebagai presiden dan memperlihatkan 
bahwa dia tak mampu memerintah sebuah negara," kata Wali Kota 
Seongnam, Jae-myung Lee. 
Park Geun-hye dan Choi Soon-sil merupakan sepasang sahabat, yang 
menjadi dekat lantaran ayah Choi adalah mentor spiritual Park. 
Kejaksaan kini sedang melakukan investigasi atas campur tangan Choi 
Soon-sil dan mengapa pejabat pemerintahan membiarkan itu. 
Sebelumnya, Choi Soon-sil sempat dicurigai karena berinteraksi cukup 
sering dengan pejabat pemerintahan dan Pemerintah Korsel. 
Choi Soon-sil juga dicurigai karena sering menerima dokumen-dokumen 
pemerintah, termasuk pidato kepresidenan, untuk diedit. (SF Gate/NPR) 
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 Dari contoh pemberitaan diatas, menunjukkan kritik yang di dasarkan 
atas pemikiran banyak orang ataupun yang mewakili publik masih bepengaruh 
kuat di Korea Selatan, Pengaruhnya bahkan mampu untuk mengggulingkan 
suatu pemerintahan, selama semua elemen dalam masyarakat mampu bersuara 
melalui media- media massa yang ada, kritik terhadap satu pemerintahannya 
pun berlandaskan  fakta, yang kemudian diidentifikasi dan dibenarkan oleh 
hukum.  
 Sedangkan Indonesia, bentuk-bentuk kritik  terhadap pemerintahan yang 
berujung pada aksi besar-besaran bahkan mampu menyulut sebuah Era 
reformasi di Indonesia yang diawali dengan aksi protes terhada pemerintahan 
yang penuh dengan Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) dimasa resim 
Soeharto pada tahun 1998, yang puncaknya dengan didudukinya gedung 
DPR/MPR saat itu dan berhasil  menurunkan Soeharto dari jabatannya sebagai 
Presiden RI. 
Bentuk Kritik terhadap pemerintahan semakin beragam, mulai dari mural, 
puisi, teaterikal, aksi protes, meme-meme politik, hingga komik.  
 
Gambar: 2.01 Mural Politik 
Sumber :www.google.com 
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Gambar: 2. 02 Meme Politik 
    Sumber :www.google.com 
 
 Selain mampu mengubah jalur pemerintahan, kritik yang di bangun 
bersama-sama dan di kumpulkan dari berbagai macam kritik publik dapat menjadi 
landasan atau citra suatu masyarakat, ketika kritik tersebut bersifat evaluatif maka 
keinginan masyarakat untuk mencapai pemerintahan yang baik dapat terpancar di 
dalamnya, sebaliknya jika kritikan tersebut bersifat detruktif dan pedas, 
menunjukkan tingkat kekecewaan rakyat atas pemerintahan yang mereka kritiki. 
Bagi Pemerintah sendiri, mendengar kritikan dari masyarakat sudah merupakan 
sebuah kewajiban sebagai wakil rakyat.  
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C. JOKOWI 
a. Sejarah Hidup Jokowi 
Dalam buku tetang Jokowi yang berjudul Jokowi, Spirit Bantaran 
Kali Anyar yang di tulis olel Domu D. Ambarita, Seorang Jurnalis senior 
pada Tribun Network. Kisah Jokowi dimulai saat ia dilahirkan dari 
pasangan yang bernama Noto Mihardjo dan Sujiatmi Notomiharjo. Jokowi 
kecil merupakan anak pertama dan anak laki-laki satu-satunya, menjadi 
kakak dari tiga adik perempuannya yang bernama Iit Sriyantini, Ida Yati 
dan Titik Relawati. Ayahnya adalah orang Karanganyar, dan kakek-
neneknya berasal dari desa yang ada di Boyolali. Pendidikan yang 
ditempuh Jokowi kecil bukan merupakan sebuah pendidikan di sebuah 
sekolah elit, malah ia masuk ke sebuah SD bernama SD Negeri 111 
Tirtoyoso, sebuah sekolah yang terkenal menjadi sekolah kalangan orang-
orang menengah ke bawah. Hidup Jokowi kecil jauh dari kata-kata kaya 
dan nyaman, karena ia diharuskan untuk berdagang, menjajakan ojek 
payung, atau bahkan menjadi kuli panggul. Semua itu ia lakukan agar ia 
bisa membeli peralatan sekolahnya sendiri, sekaligus agar ia bisa 
mendapatkan uang jajan. 
Kesederhanaan Jokowi kecil bisa dilihat dari kebiasaannya pergi ke 
sekolah, dimana saat teman-temannya menggunakan sepeda untuk pergi ke 
sekolah, Jokowi kecil lebih memilih untuk berjalan kaki. Jokowi memulai 
pekerjaannya sebagai penggergaji ketika ia berumur 12 tahun, ketika ia 
sadar bahwa ia memiliki keahlian dalam dunia pertukang kayu-an. Selama 
masa kecilnya ini Jokowi telah mengalami penggusuran rumah sebanyak 
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tiga kali. Setelah mengalami sendiri rasanya penggusuran rumah membuat 
hal ini memengaruhi pola pikir Jokowi dan caranya memimpin ketika ia 
menjadi Walikota Surakarta saat diharuskan untuk menertibkan 
pemukiman warga yang ada pada tempat yang tidak seharusnya. 
Setelah menyelesaikan pendidikannya di SD, kisah perjalanannya 
berlanjut dengan meniti jalur pendidikannya di SMP Negeri 1 Surakarta. 
Setelah berhasil lulus pendidikan menengah, Jokowi awalnya berniat 
untuk melanjutkan studi ke SMA Negeri 1 Surakarta yang gagal ia raih 
sehingga ia memilih untuk masuk ke SMA Negeri 6 Surakarta. Pendidikan 
tingkat atas berhasil diselesaikan, dan kini Jokowi kecil bertekad untuk 
lagi-lagi melanjutkan studi, dan Jurusan Kehutanan dari fakultas 
Kehutanan Universitas Gajah Mada-lah yang menjadi pilihan utamanya. 
Dengan kemampuan akademis yang ia miliki, Jokowi akhirnya berhasil 
meraih kursi di universitas tersebut. Kesempatan itu akhirnya ia 
pergunakan sungguh-sungguh untuk mempelajari struktur kayu, teknologi, 
dan pemanfaatannya. Skripsi yang ia tulis sebagai syarat kelulusan 
pendidikan tingginya berjudul “Studi Tentang Pola Konsumsi Kayu Lapis 
pada Pemakaian Akhir di Kodya Surakarta”. 
Kelulusan Jokowi muda di tahun 1985 menuntunnya untuk bekerja 
di BUMN, tepatnya di sebuah perusahaan bernama PT Kertas Kraft Aceh, 
membuatnya ditempatkan di Gayo, Aceh Tengah. Pada tahun 1986, 
Jokowi muda menikahi Iriana di Solo. Beberapa tahun setelahnya, Jokowi 
memilih pulang dari Aceh dan kembali ke sisi istrinya yang saat itu tengah 
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hamil tujuh bulan. Setelah keluar dari PT Kertas Kraft Aceh, Jokowi mulai 
berpikir untuk bergabung dengan usaha milik pamannya yang kebetulan 
ada di bidang kayu, yaitu CV Roda Jati. Pada tahun 1988, Jokowi 
memutuskan untuk mencoba peruntungannya dengan membuka usahanya 
sendiri yang ia beri nama CV Rakabu, nama yang sama dengan anak 
pertamanya. CV Rakabu sempat menjadi sangat berjaya dalam dunia 
permebelan, meski begitu perusahaan mebel ini jatuh dan hancur ketika ia 
dibohongi seorang klien dengan pesanan yang tidak dibayar. Lelaki yang 
terbiasa toleran sejak kecil dengan mengantar  tetangganya menggunaka  
sepeda  itu, akhirnya bisa bangkit kembali. Dan mulai tertarik pada dunia 
Politik.  
b. Jokowi dalam sistem Demokrasi Indonesia 
 Jokowidodo, alias Jokowi saat ini telah menjadi sosok orang nomor 
satu di Indonesia, sebagai Presiden, pria kelahiran Surakarta 21 Juni 1961 
ini dikenal banyak kalangan sebagai pria yang sederhana. Sebelum 
menjadi presiden ke-7 Republik Indonesia ia adalah seorang seorang 
pengusaha mebel, Awal meniti karir dalam dunia politik di mulai pada 
tahun 2005, saat  itu ia sudah menjadi salah satu calon andalan dari partai 
PDI-P dan PKB untuk dijadikan jagoan dalam pilkada tahun 2005 sebagai 
calon walikota Surakarta, Solo, yang kemudian di menangkan olehnya 
bersama wakilnya saat itu FX Hadi Rudyatmo sejak 28 Juli 2005 sampai 
dengan 1 Oktober 2012  mereka berdua menjadi duo yang menata kota 
Solo hingga menjadi kota Budaya, Dua tahun menjalani periode keduanya 
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menjadi Wali Kota Solo, Jokowi ditunjuk oleh partainya, Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan (PDI-P), untuk bertarung dalam pemilihan Gubernur 
DKI Jakarta berpasangan dengan Basuki Tjahaja Purnama (Ahok). Setelah 
terpilih, dengan berbagai pengalaman pada masa muda, ia 
mengembangkan Solo yang sebelumnya buruk penataannya dan 
menghadapi berbagai penolakan masyarakat untuk ditertibkan. Di bawah 
kepemimpinannya, Solo mengalami perubahan dan menjadi kajian di 
universitas dalam dan luar negeri. Salah satunya adalah kemampuan 
komunikasi politik Jokowi yang berbeda dengan kebanyakan gaya 
komunikasi politik pemimpin lain pada masa itu, yang menjadi kajian riset 
mahasiswa pascasarjana Universitas Indonesia (Indrananto, Cahyadi , 
2012:106) 
Di bawah kepemimpinannya, bus Batik Solo Trans diperkenalkan, 
berbagai kawasan seperti Jalan Slamet Riyadi dan Ngarsopuro 
diremajakan, dan Solo menjadi tuan rumah berbagai acara internasional 
dengan program Branding image Solo sebagai ‘Solo: The Spirit of Java’ dan  
turut didukung dengan pengembangan citra kota Solo sebagai "kota 
budaya" dan "kota batik". Pada tahun 2011, misalnya, Solo menjadi 
ibukota batik Indonesia. Selain itu, sejak tahun 2008, kota Solo setiap 
tahunnya selalu mengadakan Solo Batik Carnival. Di bawah 
kepemimpinan Jokowi pula kota Solo dikembangkan sebagai kota MICE, 
yang merupakan singkatan dari meetings (pertemuan), incentives 
(insentif), conferencing (konferensi), dan exhibitions (pameran).Sebagai 
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tindak lanjut branding, Jokowi aktif melakukan pendekatan kepada para 
penanam modal, terutama pengembang properti untuk menyediakan 
fasilitas konvensi dan hotel. Ia juga mengajukan Surakarta untuk menjadi 
anggota Organisasi Kota-kota Warisan Dunia dan diterima pada tahun 
2006. Langkahnya berlanjut dengan keberhasilan Surakarta menjadi tuan 
rumah Konferensi organisasi tersebut pada bulan Oktober 2008 ini. Pada 
tahun 2007, Surakarta juga telah menjadi tuan rumah Festival Musik 
Dunia (FMD) yang diadakan di kompleks Benteng Vastenburg yang 
terancam digusur untuk dijadikan pusat bisnis dan perbelanjaan. FMD 
pada tahun 2008 diselenggarakan di komplek Istana Mangkunegaran. 
Selain itu, Solo menjadi tuan rumah Euro-Asia World Heritage Cities 
Conference and Exhibition pada tahun 2008, Solo International Ethnic 
Music Festival (SIEM) pada tahun 2007 dan 2008 dan International 
Performing Arts Festival pada tahun 2009 (www.Wikipedia.org) 
Selain itu,Jokowi juga dikenal akan pendekatannya dalam 
merelokasi pedagang kaki lima yang "memanusiakan manusia”, ia juga 
mempopulerkan mobil karya anak bangsa yakni mobil ESEMKA pada 
saat itu dan  menolak menggunakan kendaraan dinas,  ciri khas 
pemerintahannya adalah blusukan sehinggan tidak heran ia di nobatkat 
sebagai Wali kota terbaik ke-3 di Dunia oleh  The City Mayors Foundation 
pada tahun 2012. 
Pada tahun 2014 Jokowi diusung oleh partainya PDI-P untuk maju 
pada memilihan Presiden Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden 
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Republik Indonesia Tahun 2014 (disingkat Pilpres 2014) dilaksanakan 
pada tanggal 9 Juli 2014 untuk memilih Presiden dan Wakil Presiden 
Indonesia untuk masa bakti 2014-2019. Pemilihan ini menjadi pemilihan 
presiden langsung ketiga di Indonesia. Presiden petahana Susilo Bambang 
Yudhoyono tidak dapat maju kembali dalam pemilihan ini karena dicegah 
oleh undang-undang yang melarang periode ketiga untuk seorang presiden. 
Menurut UU Pemilu 2008, hanya partai yang menguasai lebih dari 20% 
kursi di Dewan Perwakilan Rakyat atau memenangi 25% suara populer 
dapat mengajukan kandidatnya. Undang-undang ini sempat digugat di 
Mahkamah Konstitusi, namun pada bulan Januari 2014, Mahkamah 
memutuskan undang-undang tersebut tetap berlaku. Pemilihan umum ini 
akhirnya dimenangi oleh pasangan Joko Widodo-Jusuf Kalla dengan 
memperoleh suara sebesar 53,15%, mengalahkan pasangan Prabowo 
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Subianto-Hatta Rajasa yang memperoleh suara sebesar 46,85% sesuai 
dengan keputusan KPU RI pada 22 Juli 2014. Presiden dan Wakil Presiden 
terpilih dilantik pada tanggal 20 Oktober 2014. 
 
 
Gambar. 2.03 Hasil Pemilu 2014 
Sumber: www.Wikipedia.org 
 
D. SEPUTAR KOMIK 
a. Komik di Indonesia  
Komik berasal dari kata Comic berarti “lucu” dalam bahasa Inggris 
atau Kōmikos dari Kōmos revel‟ bahasa Yunani yang muncul sekitar abad ke 
16.Dalam junal Nick Soedarso (2015:496) menyatakan bahwaKomik sudah 
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia sejak dahulu. Cikal 
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bakal komik di Indonesia sudah dimulai sejak zaman prasejarah, yang dapat 
dilihat pada relief candi Borobudur. Adegan demi adegan yang digambarkan 
berurutan, sehingga menghasilkan sebuah cerita yang ingin disampaikan 
seperti halnya prinsip pesan komik pada masa sekarang.  Makna aslinya 
demikian karena memang pada awalnya komik ditujukan untuk membuat 
gambar-gambar yang menceritakan tentang hal-hal yang lucu.  
Komik merupakan sebuah susunan gambar dan kata yang bertujuan untuk 
memberikan informasi yang ingin disampaikan kepada pembaca. Sebuah 
komik selalu memanfaatkan ruang gambar dengan tata letak (junctaposisi). 
Hal tersebut agar gambar membentuk cerita, yang dituangkan dalam 
bentuk dan tanda. Komik juga termasuk dalam karya sastra, yaitu sastra 
bergambar (Bonnef, 1998:7). 
 
Komik merupakan suatu bentuk seni yang menggunakan gambar-
gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk 
jalinan cerita (Wikipedia.com). Scott McCloud dalam Understanding Comic 
(2008: 12) mendeskripsiskan komik sebagai penyusunan gambar-gambar 
dalam sebuah urutan yang disengaja, dimaksudkan untuk penyampaian pesan 
dan menimbulkan suatu nilai estetis pada penampilannya susunan atau 
tersebut disebut Juntaposisi. Eisner (dalam Darmawan, 2005: 242) 
mengemukakan bahwa komik adalah sequential arts, seni sekuens. Komik 
merupakan susunan gambar dan kata-kata untuk menceritakan sesuatu atau 
mendramatisasi suatu ide. 
Dengan sekuens/pengurutan, narasi (dengan atau tanpa teks) terbangun. 
Dari banyak 2 definisi tentang komik, menurut Darmawan definisi terbaik 
masih menurut Scott McLoud (2001:37). Melalui pendapat McCloud, 
Darmawan mendefinisikan syarat sesuatu bisa disebut komik dalam beberapa 
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poin, diantaranya 1) Imaji yang disusun; 2) terletak dalam panel; 3) 
membentuk narasi; 4) terdapat simbol-simbol selain gambar, seperti balon 
kata, caption, efek bunyi, dan; 5) susunan panel dan/atau susunan imaji 
adalah tuturan khas komik (2001:38). 
Cerita bergambar atau komik modern pertama kali terbit di Indonesia 
pada saat munculnya media massa berbahasa Melayu-Cina pada masa 
penjajahan Belanda. Cerita bergambar (cergam) Put On karya Kho Wan Gie 
(Sopoiku) pada tahun 1931 diharian Sin Po adalah komik Indonesia yang 
pertama kali terbit. Komik yang berkisah tentang sosok gendut bermata sipit 
yang melindungi rakyat kecil. Komik ini sangat popular pada masa itu dan 
terus beredar hingga harian Sin Po dilarang beredar pada tahun 1960. Komik 
Put On bahkan sempat diterbitkan ulang sebanyak dua jilid pada tahun 2010 
(Waluyanto 2005 :47) 
Menurut Scott Mc Clound dalam bukunya yang berjudul 
Understanding Comic  (2001) Dalam komik terdapat unsur-unsur atau 
elemen-elemen yang membentuk komik, diantaranya adalah sebagai berikut; 
1. Panel 
Panel merupakan bidang membatasi bagian-bagian pada komik. 
Ada dua macam panel yaitu : 
a. Panel tertutup 
Panel tertutup adalah panel yang dibatasi dengan garis-garis batas. Garis-
garis ini disebut frame. Yang paling banyak menggunakan panel ini adalah 
komik Eropa. 
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b. Panel terbuka 
Panel terbuka adalah panel tanpa garis batas yang mengelilinginya. Panel 
terbuka sekarang banyak cukup banyak digunakan sebagai variasi dalam 
tampilan komik. 
 McCloud juga meyebutkan satu unsur yang berkaitan dengan rangkaian 
panel yaitu closure. Closure adalah fenomena mengamati bagian-bagian tetapi 
memandangnya secara keseluruhan. Closure menghubungkan tiap panel yang 
dipisahkan oleh suatu ruang di antara panel, yang disebut disebut “parit”(gutter). 
Panel komik memisahkan waktu dan ruang menjadi suatu peristiwa yang tidak 
halus atau jomplang, terputus-putus, serta tidak berhubungan. Closure 
memungkinkan kita menggabungkan peristiwa-peristiwa tersebut dan 
menyusunnya menjadi suatu peristiwa yang utuh dalam pikiran. Closure hanya 
dapat terjadi jika ada partisipasi dari pembaca yang merupakan kekuatan terbesar 
sebagai sarana utama dalam komik untuk mensimulasikan waktu dan adegan. 
Closure merupakan salah satu yang menjelaskan bentuk-bentuk juntaposisi dalam 
komik. 
 Selanjutnya, McCloud menjelaskan jenis-jenis closure, peralihan panel-ke-
panel dalam komik, yang dibaginya dalam enam golongan, antara lain: 
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1) Waktu-ke-waktu(moment-to-moment). 
Aksi tunggal yang digambarkan dalam sebuah rangkaian momen. 
Gambar : 2.04  moment-to-moment 
Sumber : Scott Mc Clound, Understanding 
 
2) Aksi-ke-aksi (action-to-action).  
 
 Sebuah subyek (orang, obyek, dsb) tunggal dalam sebuah rangkaian aksi. 
 
 
 Gambar : 2.05 Action-to –action 
  Sumber : Scott Mc Clound, Understanding Comic (2001 : 74) 
 
3) Subjek-ke-subjek(subject-to-subject).  
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 Serangkaian perubahan subyek yang masih dalam satu adegan, lokasi atau 
gagasan. Tingkat keikutsertaan pembaca diperlukan agar transisi tersebut 
bermakna. 
   
    
   Gambar : 2.06 Subject-to-subject 
Sumber : Scott Mc Clound, Understanding Comic (2001 : 74) 
 
4) Adegan-ke-adegan(scene-to-scene). 
Transisi yang membawa pembaca melintasi jarak, ruang dan waktu yang 
berbeda. Transisi ini memerlukan pemikiran deduktif. 
   Gambar : 2.07  Scene-to-scene 
Sumber : Scott Mc Clound, Understanding Comic (2001 : 74) 
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5) Aspek-ke-aspek(aspect-to-aspect). 
Transisi dari satu aspek sebuah tempat, gagasan atau suasana hati ke aspek 
lain. Pembaca dibawa mengembara melintasi aspek tempat, gagasan 
dansuasana hati yang berbeda.  
 
Gambar : 2.08 Aspect-to-aspect 
Sumber : Scott Mc Clound, Understanding Comic (2001 : 74) 
 
6) Non-sequitur. 
Transisi yang tidak menunjukkan hubungan yang logis antara panelnya. 
   Gambar : 2.09 Non Sequitur 
Sumber : Scott Mc Clound, Understanding Comic (2001 : 74) 
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 Pengelompokan di atas bukanlah ilmu pasti, tetapi dapat dijadikan alat 
untuk mengurai seni becerita dalam komik. Sejauh ini menurut McCloud, jenis 
peralihan yang paling banyak dipakai dalam komik adalah jenis kedua, yaitu aksi-
ke-aksi. 
2. Gutter atau Parit 
Gutter adalah jarak yang ada diantara panel-panel dalam komik. Jarak yang 
tidak biasa dapat menimbulan kesan t ertentu pada pembaca.  
3. Balon Kata 
Balon kata memuat memuat kata-kata yang berkaitan langsung dengan tokoh 
komik. Ada dua jenis umum balon kata yaitu : 
a. Balon kata normal 
 Balon kata yang menunjukkan percakapan dengan nadadan emosi 
yang normal 
b. Balon kata ekspresi 
 Balon kata yang menunjuk ekspresi atau emosi sang tokoh saat 
berbicara seperti sedang marah, berteriak, takut, berbisik, bicara dalam hati 
dan sebagainya. 
4. Narasi 
Narasi adalah keterangan yang disampaikan oleh komikus untuk membantu 
pembaca memahami adegan atau alur cerita, dan disampaikandalam bentuk 
kata-kata. Komik Jepang biasanya menggunakan lebih sedikit narasi dari 
komik Amerika. 
5. Efek 
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Dalam pembuatan komik biasanya dikenal dua macam efek yakni : 
a. Efek Suara 
Ditampilkan dalam bentuk tulisan untuk menyatakan bunyi tertentu. 
Bentuk tulisan atau font menyesuaikan suara atau bunyi yang diwakili. 
b. Efek Gerak 
Efek Gerak atau garis gerak adalah garis yang dibuat dan digunakan untuk 
menunjukkan gerak atau kecepatan. 
6. Tokoh 
Tokoh atau karakter adalah para pemeran yang ada dalam suatu cerita. 
7. Latar Belakang/Background 
Latar belakang sangat berkaitan erat dengan tema cerita dan merupakan salah 
satu elemen yang sulit untuk digambar. Latar belakang harus mampu 
menggambarkan suasana disekitar tokoh sekaligus mendukung cerita. 
 Adapun jenis-jenis komik yang banyak beredar dewasa adalah sebagai 
berikut, Soedarso (2015 :503)  
1. Komik Strip 
 Komik strip adalah komik pendek yang terdiri dari beberapa panel 
dan biasanya muncul di surat kabar. Komik strip biasanya bertema humor 
dan bergaya atau kartun karikatur. 
Dalam perkembangannya, komik strip  merambah dunia Digital, dalam 
internet maupun, pada akun-akun sosial media. 
2. Buku Komik 
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 Buku komik adalah kumpulan halaman komik yang dijilid rapid an 
diterbitkan secara berkala. Di Indonesia buku komik umumnya hanya 
memuat satu judul saja, sedangkan di Jepang beredar dalam format satu 
buku yang terdiri dari bebera[a judul komik. Komik jenis ini juga dikenal 
dengan sebutan comic magazine. 
3. Graphic Novel 
 Graphic Novel atau novel grafis adalah komik yang memiliki gaya 
cerita yang naratif. Cerita pada novel grafis biasanya lebih kompleks dan 
cenderung ditujukan untuk pembaca dewasa. 
4. Webcomic 
 Adalah komik yang diterbitkan melalui media internet. 
Kelebihan dari webcomic adalah semua orang dapat menerbitkan 
komiknya sendiri dengan biaya relatif murah dan dapat diakses oleh semua 
orang diberbagai belahan dunia. 
5. Komik Instruksional 
 Komik instruksional adalah jenis komik strip yang dirancang untuk 
tujuan edukasi atau informasi. Bahasa yang digunakan biasanya bersifat 
universal (bahasa gambar dan symbol). Contohnya adalah petunjuk 
manual pada alat- atat elektronik dan instruksi penggunaan masker oksigen 
pada kabin pesawat terbang. (pensilseni.wordpress.com) 
 Selain Jenis, Genre atau warna komik juga  berbeda-beda dalam komik 
amerika misalnya yang identic dengan koleksi komik bertemakan Superheronya, 
mulai dari  Serial komik Marvel, Spiderman, hingga superman, hampir semua  
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film superhero Amerika diangkat dari cerita Komik. Tidak jauh berbeda dengan di 
Jepang, negara yang identic dengan Film animasi atau anime  ini memiliki banyak 
sekali genre komik yang biasanya di jadikan film animasinya, genre tersebut 
seperti action, Adult, Josei, Mystery, Ecchi, Comedy, Yaoi, Smut, School life, 
Shoujo, Sci-fi, Adventure, Tragedy, One shot, Sports, Drama, Hentai, 
Supernatural, Romance, hinggan Gender Bender.   Keberagaman genre tersebut 
tidak lepas dari kreatifitas komikus dalam mengemas cerita bergambar juga pada 
latar belakang budayanya .  Menurut seorang komikus Indonesia Beng Rahadian 
dalam webnya, www.bengrahadian.com,  komik di  Indonesia  memang masih di 
dominasi oleh genre Humor, tapi kita tidak boleh menyepelekan munculnya genre 
lain seperti olah raga (sepak bola, tinju, bulu tangkis), detektif, horor (tentu), 
drama remaja, mitologi, sci-fi, jagoan (action hero), komik adaptasi / sinergi 
dengan film layar lebar, novel, cerpen, komik pendidikan, dakwah, bahkan politik. 
Komik genre humor pun kini banyak mengambil tema – tema yang spesifik 
seperti kuliner, binatang peliharaan, naskah penelitian hingga tema yang 
kontemplatif (filsafat) .  Rahadian juga menambahkan bahwa Komik di Indonesia 
potensial menjadi  media ekspresi populer anak muda, hal ini dikarenakan bahwa 
akses komik di Indonesia saat ini sangat muda, di media sosial seperti Twitter dan 
Instagram hanya dengan mencari akun dengan user name komik, ataupun pada 
portal-portal komik online, hampir setiap hari selalu ada komikstrip baru dan itu 
gratisan, hanya cukup dengan membayar untuk koneksi Internet anda. Tidak 
seperti pada jaman sebelumnya, setiap orang masih harus berjalan atau 
mendatangi taman-taman bacaan untuk dapat membaca komik.  
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b. Komik sebagai wadah Kritis 
 Pemaparan diatas  telah mengungkapkan bahwa awal Komik strip 
sebenarnya telah lama berkembang di Indonesia  yakni sejak tahun 1931 oleh Kho 
Wan Gie yang memajang karyanya ‘Sin Po’ pada surat kabar Pantjawarna dan 
Harian Warta Bhakti. Sayangnya, karena pada masa itu kedua media tersebut 
dianggap media jalur kiri maka peredaranya diberhentikan.  Komik Sin Po sendiri 
pada masa itu merupakan komik yang hadir guna menjadi wadah  ekpresi kritis 
Kho Wan Gie pada pemerintah, kondisi sosial dan menggambarkan kehidupan 
sehari-harinya sebagai minoritas kamu Thionghoa pada saat itu. Sekitar tahun 
1965-1966 muncullah para komikus yang memberikan angin segar bagi 
perkembangan komik saat itu dan memberikan pengaruh positif terhadap 
perkembangan komik di era modern ini, khususnya di Indonesia. Komikus-
komikus tersebut seperti, Ganes, Zaldy, R.A. Kosasih, Jan Mintaraga, dan lain-
lain. Semenjak kemunculan para komikus tersebut di Indonesia, komik mulai 
mendapatkan tempat khusus di hati para pembaca, karena komik mulai 
menyelipkan pesan dan makna yang bermuatan nilai edukasi, nilai moral, dan 
nilai kebangsaan yang tentunya dapat memberikan andil besar bagi perubahan 
perilaku pembacanya (Bonneff, 1998 : 68). Sejak awal komik memang merupakan 
wadah ekpresi bagi komikusnya.  Di Indonesia Komik menjadi media komunikasi 
yang identikk dengan gambar, dengan kemampuannya menyampaiakan informasi 
secara efektif dan efisien melalui caranya sendiri, komik menjadi wadah ber 
ekspresi secara verbal dan visual. Sebagai wadah komunikasi visual  setiap unsur 
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di dalam komik akan mewakili apa yang ingin di sampaikan oleh komikus atau 
pengarang termasuk kritik 
E. SEMIOTIKA ROLAND BARHTES SEBAGAI PENDEKATAN DALAM 
METODE PENELITIAN 
 Memaknai berarti bahwa objek tersebut  tidak hanya membawa informasi, 
dalam hal mana objek-objek itu hendak dikomunikasikan, tetapi juga 
mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda. Salah satu wilayah penting yang 
dirambah Barthes dalam studinya tentang tanda adalah peran pembaca (the 
reader)  seperti yang sudah dibahas sebelumnya, adalah  sistem pemaknaan 
tataran ke-dua, yang dibangun di atas sistem lain yang telah ada sebelumnya. 
sistem ke-dua ini oleh Barthes disebut dengan konotatif, yang di dalam bukunya 
secara tegas ia bedakan dari denotative atau sistem pemaknaan tataran pertama. 
Dari uraian sebelumnya, Barthes  membagi tanda denotatif (3) terdiri atas penanda 
(1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif adalah juga 
penanda konotatif (4). Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekadar 
memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif 
yang melandasi keberadaannya. Pada dasarnya, ada perbedaan antara denotasi dan 
konotasi dalam pengertian secara umum serta denotasi dan konotasi yang 
dipahami oleh Barthes. Di dalam semiologi Barthes dan para pengikutnya, 
denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat pertama, sementara konotasi 
merupakan tingkat kedua. Dalam hal ini denotasi justru lebih diasosiasikan 
dengan ketertutupan makna. Sebagai reaksi untuk melawan keharfiahan denotasi 
yang bersifat opresif ini, Barthes mencoba menyingkirkan dan menolaknya. 
Baginya yang ada hanyalah konotasi. Ia lebih lanjut mengatakan bahwa makna 
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“harfiah” merupakan sesuatu yang bersifat alamiah (Budiman, 1999:22). Dalam 
kerangka Barthes, terdapat makna yang lebih dalam tingkatnya dan lebih bersifat 
konvensional  yakni makna-makna yang berkaitan dengan mitos(Piliang 
2012:305) , Di dalam mitos juga terdapat pola tiga dimensi penanda, petanda, dan 
tanda. 
Sehingga, tingkatan tanda dan makna Barthes ini dapat di gambarkan sebagai 
berikut: 
  
 
 Berangkat dari kerangka semiotika Barthes dan tingkatan diatas, hal 
berikutnya yang harus dipahami dalam mengkaji ( menerjemahkan) makna-makna 
pada media komunikasi visual seperti komik adalah memahami Relasi antar 
tanda-tanda itu sendiri. Bentuk- bentuk interaksi antar tanda sangat terbuka dan 
luas, akan tetapi ada dua bentuk yang di kenal luas, yakni metafora dan metonimi. 
Dalam bukunya, Yasraf Amir Piliang yang berjudul semiotika dan hipersemiotika 
menjelaskan secara singkat 
- Pengertian metafora, yang diartikan sebagai salah satu model interaksi tanda 
yang didalamnya tanda dari sebuah sistem digunakan untuk menjelaskan 
makna untuk sistem yang lainnya. Majas ini semacam analogi yang 
membandingkan dua hal berbeda secara langsung, tetapi dalam bentuk yang 
singkat Misalnya penggunaan metafora kepala batu untuk menjelaskan 
Gambar 2.10 Semiotika Barthes 
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seseorang yang tidak mau diubah pemikirannya. Penggunaan metafora 
sangat sering di jumpai dalam karya-karya komunikasi visual saat ini.  
- Sedangkan  menurut Yasraf metonimi adalah interaksi tanda yang 
didalamnya terdapat hubungan bagian (part) dengan keseluruhan (whole). 
Majas ini mempergunakan sebuah kata untuk menyatakan suatu hal lain, 
karena mempunyai pertalian yang sangat dekat .Misalnya, tanda botol 
(bagian) untuk mewakili pemabuk(total). Atau tanda mahkota untuk 
mewakili konsep untuk kerajaan, karena ketika tanda makhota muncul, kita 
akan memikirkan tentang sebuah kerajaan, ataupun kekuasaan, penggunaan 
majas metonimi ini biasanya digunakan oleh pelaku-pelaku komunikasi 
visual termasuk komik untuk menggunakan penanda-penanda yang lebih 
mudah di jangkau dengan keyakinan bahwa semua pembacanya memiliki 
sebuah konsesus yang sama atas pengertian secara harafiah dari tanda 
tersebut. (Piliang 2012:305)   
 Selain dua yang di sebutkan diatas  Daniel Chandler dalam bukunya ‘the 
Basic, Semiotics’  menambahkan dua lagi yakni Sinedoke (Chandler 2007:132) 
dan Ironi (Chandler 2007:134) 
- Sinedoke  Semacam bahasa figuratif yang mempergunakan sebagian dari 
sesuatu hal untuk menyatakan keseluruhan (pars pro toto) atau 
mempergunakan keseluruhan untuk menyatakan sebagian (totem pro parte).  
Contoh Majas Sinekdoke : 
a. Setiap kepala dikenakan sumbangan sebesar Rp 1.000,00 ( Majas 
Sinekdoke pars pro toto ). 
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b. Pertandingan sepak bola antara Indonesia melawan Malaysia berakhir 
dengan kemenangan Indonesia ( Majas Sinekdoke totem pro parte ). 
 Dalam dunia fotografi dan film, angle kamera, dan bagian-bagian 
yang masuk dalam ‘frame’ atau bahkan close-up merupakan contoh 
penggunaan sinedoke yang simpel, dalam komik sinedoke dapat berupa 
potongan dialog maupun gambar tertentu dalam satu panel. 
- Ironi, diantara keempat pilar utama majas, menurut Chandler ironi adalah 
yang sangat radikal, dia merupakan bentuk tanda yang di tangkap (signifier) 
yang terlihat seolah-oleh telah mewakili satu hal,namun dari pembacaan 
tanda tersebut kita justru tau bahwa maksud sebenarnya dari tanda tersebut 
adalah hal yang berlawanan, yang biasanya penggunaan majasnya 
disertakan dengan maksud sebenarnya yang tergambar tersirat.  
 Misalnya saja  perkataan : “ bagus sekali kamu sangat tepat waktu, 
kelas telah mulai 20 menit yang lalu”. Atau  gambar dengan dialog’saya 
menyukaimu’ namun dengan ekspresi tidak suka yang digambar. contoh 
kedua inilah sering di temui bentuk-bentuk penggunaanya dalam komik, 
terutama, komik-komik satir (singgungan) , maupun komik strip biasa. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A. SEPUTAR INSTAGRAM 
a. Instagram sebagai  Media  
 Saat ini media sosial yang sangat digemari adalah Instagram, popularitas 
Instagram, aplikasi berbagi foto oleh perusahaan Burbn, Inc. ini, telah terlihat 
sejak 10 bulan setelah dikeluarkan, instagram menarik perhatian 7 juta 
pengguna baru yang telah mengundah 150 juta foto di dalam instagram. 
Sedangkan pada saat itu instagram sendiri hanya memiliki 5 staff yang bekerja 
dalamnya, Semenjak kemunculannya Instagram pada tanggal 6 oktober 2010 di 
Apple Store aplikasi ini langsung diburu oleh pengguna Apple. Terbukti pada 
akhir desember 2010 pengguna instagram telah mencapai 1 juta pengguna dan 
pada juni 2011 telah mencapat 5 juta pengguna dengan total 150 juta photo pada 
bulan agustus 2011. ( Putri, 2013 : 13) 
  Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan 
pengguna mengambil foto, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke 
berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik Instagram sendiri. Satu fitur yang 
unik di Instagram adalah memotong foto menjadi bentuk persegi, sehingga terlihat 
seperti hasil kamera Kodak Instamatic dan Polaroid. Hal ini berbeda dengan rasio 
aspek 4:3 yang umum digunakan oleh kamera pada peralatan bergerak. 
 Instagram dapat digunakan di iPhone, iPad atau iPod Touch versi apapun 
dengan sistem operasi iOS 3.1.2 atau yang terbaru dan telepon kamera Android 
apapun dengan sistem operasi 2.2 (Froyo) atau yang terbaru. Aplikasi ini tersebar 
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melalui Apple App Store dan Google Play. Pada tanggal 9 April 2012, 
diumumkan bahwa Facebook setuju mengambil alih Instagram dengan nilai 
sekitar $1 miliar. 
 Berdiri pada tahun 2010 perusahaan Burbn, Inc., merupakan sebuah 
teknologi startup yang hanya berfokus kepada pengembangan aplikasi untuk 
telepon genggam. Pada awalnya Burbn, Inc. sendiri memiliki fokus yang terlalu 
banyak di dalam HTML5 mobile, namun kedua CEO, Kevin Systrom dan juga 
Mike Krieger, memutuskan untuk lebih fokus pada satu hal saja. 
Gambar 3.01 Kevin Systrom and Mike Krieger 
Sumber : www. google.com 
 
 Setelah satu minggu mereka mencoba untuk membuat sebuah ide yang 
bagus, pada akhirnya mereka membuat sebuah versi pertama dari Burbn, namun 
di dalamnya masih ada beberapa hal yang belum sempurna. Versi Burbn yang 
sudah final, adalah aplikasi yang sudah dapat digunakan di dalam iPhone, yang 
dimana isinya terlalu banyak dengan fitur-fitur. Sulit bagi Kevin Systrom dan
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Mike Krieger untuk mengurangi fitur-fitur yang ada, dan memulai lagi dari awal, 
namun akhirnya mereka hanya memfokuskan pada bagian foto, komentar, dan 
juga kemampuan untuk menyukai sebuah foto. Itulah yang akhirnya menjadi  
Instagram. 
 Dalam kolom ‘About Us’ pada akun hingga kini dapat kita temukan 
system perbagian kerja kedua penemu tersebut dalam Instagram  
Kevin Systrom (CEO, co-founder) 
Kevin Systrom (@ Kevin) adalah CEO dan co-founder Instagram, sebuah 
komunitas lebih dari 500 juta yang menangkap dan berbagi momen dunia pada 
layanan. Dia bertanggung jawab untuk visi perusahaan secara keseluruhan dan 
strategi serta operasi sehari-hari. 
 Sejak awal, Kevin telah berfokus pada kesederhanaan dan kreativitas 
inspirasi melalui pemecahan masalah dengan desain produk bijaksana. Akibatnya, 
Instagram telah menjadi rumah untuk mendongeng visual untuk semua orang dari 
selebriti, newsroom dan merek, untuk remaja, musisi dan orang dengan hasrat 
kreatif. Sebelum mendirikan Instagram, Kevin adalah bagian dari startup Odeo, 
yang kemudian menjadi Twitter, dan menghabiskan dua tahun di Google bekerja 
pada produk seperti Gmail dan Google Reader. Dia lulus dari Stanford University 
dengan BS di Manajemen Sains & Teknik dan melayani di dewan Walmart dan 
KCRW. Mike Krieger (CTO, co-founder)Mike Krieger (@mikeyk) adalah CTO 
dan co-pendiri Instagram, sebuah komunitas global yang saham lebih dari 95 juta 
foto setiap hari. Sebagai kepala engineering, Mike berfokus pada membangun 
produk yang membawa keluar kreativitas dalam diri kita semua. 
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Berasal dari São Paulo, Brasil, Mike memegang MS dalam Sistem Simbolik dari 
Stanford University. Sebelum mendirikan Instagram, ia bekerja di Meebo sebagai 
pengalaman pengguna desainer dan front-end insinyur. (www.Instagram.com) 
 Nama instagram berasal dari pengertian dari keseluruhan fungsi aplikasi 
ini. Kata “insta” berasal dari kata “instan”, seperti kamera polaroid yang pada 
masanya lebih dikenal dengan sebutan “foto instan”. Instagram juga dapat 
menampilkan foto-foto secara instan, seperti polaroid di dalam tampilannya. 
Sedangkan untuk kata “gram” berasal dari kata “telegram”, dimana cara kerja 
telegram sendiri adalah untuk mengirimkan informasi kepada orang lain dengan 
cepat. Sama halnya dengan Instagram yang dapat mengunggah foto dengan 
menggunakan jaringan internet, sehingga informasi yang ingin disampaikan dapat 
diterima dengan cepat. Oleh karena itulah Instagram berasal dari instan-telegram. 
 Sistem sosial di dalam Instagram adalah dengan menjadi mengikuti akun 
pengguna lainnya, atau memiliki pengikut Instagram. Dengan demikian 
komunikasi antara sesama pengguna Instagram sendiri dapat terjalin dengan 
memberikan tanda suka dan juga mengomentari foto-foto yang telah diunggah 
oleh pengguna lainnya. Pengikut juga menjadi salah satu unsur yang penting, 
dimana jumlah tanda suka dari para pengikut sangat mempengaruhi apakah foto 
tersebut dapat menjadi sebuah foto yang populer atau tidak. Untuk menemukan 
teman-teman yang ada di dalam Instagram. Juga dapat menggunakan teman-
teman mereka yang juga menggunakan Instagram melalui jejaring sosial seperti 
Twitter dan juga Facebook. 
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 Kegunaan Utama Instagram adalah sebagai tempat untuk mengunggah dan 
berbagi foto-foto kepada pengguna lainnya. Foto yang hendak ingin diunggah 
dapat diperoleh melalui kamera iDevice ataupun foto-foto yang ada di album foto 
di iDevice tersebut. Foto yang telah diambil melalui aplikasi Instagram dapat 
disimpan di dalam iDevice tersebut. Penggunaan kamera melalui Instagram juga 
dapat langsung menggunakan efek-efek yang ada, untuk mengatur pewarnaan dari 
foto yang dikehendaki oleh sang pengguna. Ada juga efek kamera tilt-shift yang 
fungsinya adalah untuk memfokuskan sebuah foto pada satu titik tertentu. Setelah 
foto diambil melalui kamera di dalam Instagram, foto tersebut pun juga dapat 
diputar arahnya sesuai dengan keinginan para pengguna. Foto-foto yang akan 
diunggah melalui Instagram tidak terbatas atas jumlah tertentu, melainkan 
Instagram memiliki keterbatasan ukuran untuk foto. Ukuran yang digunakan di 
dalam Instagram adalah dengan rasio 3:2 atau hanya sebatas berbentuk kotak saja. 
Para pengguna hanya dapat mengunggah foto dengan format itu saja, atau harus 
menyunting foto tersebut dulu untuk menyesuaikan format yang ada. Setelah para 
pengguna memilih sebuah foto untuk diunggah di dalam Instagram, maka 
pengguna akan dibawa ke halaman selanjutnya untuk menyunting foto tersebut. 
tampilan Instagram 
b. Komik Instagram  
 Mengenal Instagram sebagai media komunikasi visual tidak lepas dari 
konten-konten Visual di dalamnya, Komik sendiri merupakan media konten visual 
yang pada mulanya di salurkan juga pada media lainnya, seperti Majalah, maupun 
Koran, seiring perkembangan dunia digital, Komikus-komikus  mulai mencari  
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media-media popular untuk di jadikan wadah maupun media penyalurannya. 
Berikut beberapa lasan singkat para komikus Instagram memilih akun Instagram 
sebagai medianya,  (Lampiran 04 ) 
 Menurut pengelola akun Instagram Semacam Komik, Instgram 
menurutnya lebih menarik dari pada sosial media lain untuk memposting 
komiknya, ruang untuk memposting komik di instagram yang bersifat square 
(kotak) merupakan sebuah tantangan tersendiri untuk komikus . Sedangakan 
menurut Qadry, Pengelola akun Komik Anu,alasan memilih Instagram dalah 
krena pengguna instagram selalu meningkat di banding dengan sosial media 
lainya, dan  wadah yang cepat untuk mempromosikan komiknya,telah banyak 
keuntungan yang dia dapatkan dengan memposting komik di Instagram, 
menurutnya like dan komen yang di berikan setiap memposting komik 
memberikan semangat untuk terus berkarya, menurut pengelola akun komik 
godelcungkring, meskipun tidak sebanyak Facebook, namun Viral ‘terkenal’ di 
Instagram lebih cepat, terbukti dari like dan banyaknya jumlah Follower. Selain 
alasan-alasan diatas Komikus komik Instagram pun memiliki berbagai gendre 
yang banyak yang dengan pengunaan Instagram dapat mewadahi keragaman 
gendre tersebut, jika di tinjau dari segi isi ataupun konten komik, Gendre yang 
dimiliki tidak berbeda jauh dari Komik Strip pada media majalah, maupun Koran. 
Karena belum pernah ada penellitian maupun pengidentifikasian tentang gendre-
gendre komik pada Komik strip instagram sebelumnya, sehingga peneliti 
mencoba mengidentifikasi gendre yang ada dalam Komiks Strip Instagram 
56 
 
 
 
Indonesia dan menemukan beberapa bentuk gendre komik yang popular di 
Instagram. Berikut beberapa contoh komik instagram dengan gendre yang berbeda  
Gambar 3.02 Komik Horor 
Sumber :Intagram.com/komikin_ajah 
 
 
Gambar 3.03  Komik Dewasa 
Sumber :Intagram.com/komiknyago.r 
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Gambar 3.04  Komik Humor 
Sumber :Intagram.com/komiksobeg 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.05  Komik Politik 
Sumber :Intagram.com/poliklitik 
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B. AKUN POLIKLITIK 
Seperti yang telah di jelaskan sebelumnya, bahwa Akun Instagram 
Poliklitik merupakan akun yang memuat komik-komik dengan gendre politik 
yang tentu saja di kemas dengan cara yang baik sehingga menjadi komik yang 
mudah di baca. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Popularitas akun ini berkembang dengan sangat cepat tercatat sebelumnya 
bahwa per tanggal 15 Desember 2016 Poliklitik memiliki 397 postingan komik 
dan jumlah pengikut/ followers  sebanyak 47,700 orang (47,7K) serta mengikuti / 
men-  follow  105 akun lainnya Lalu melonjak tercatat per tanggal 29 April 2017 
sebnyak 530 Post komik telah di posting dan orang yng mengikutinya pun 
melonjak menjadi 54.000 orang (54K) yang berarti dalam waktu empat bulan saja 
telah berhasil menggaet 6.300 orng.  
Gambar 3.06  tampilan akun 
Poliklitik (29/04/2017) 
Sumber 
:Intagram.co /polikltik 
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 Akun Poliklitik di kelolah oleh pihak Editorial Poliklitik yang merupakan 
merupakan anak usaha dari Geomedia Grup dan tidak dapat dikatakan sebagai 
milik perseorangan. Poliklitik hadir pada bulan oktober 2015. Dengan tujuan 
untuk melakukan pendidikan politik bagi masyarakat. Caranya dengan mengemas 
isu-isu kebijakan publik seperti politik, sosial, dan budaya, hukum, bahkan isu  
luar negeri dengan ilustrasi humor dalam Komik. Dengan menggunakan komik 
setiap ilustrasi tersebut akan mudah di tangkap dan tidak terlalu kaku. Begitu pula 
dengan alasan pemilihan gendre Politik yang di pilih pihak Editorial ‘Genre 
politik dipilih karena kita ingin melakukan pendidikan politik untuk masyarakat. 
Politik disini bukan sekedar politik electoral (atau pemilihan saja (Lampiran 02)  
Isu politik yang di maksud secara luas oleh mereka yaitu tentang 
kebijakan. Sehingga dapat juga masuk ke beberapa isu seperti ekonomi, hukum, 
sosial, budaya yang kesemuanya itu berkaitan dengan kebijakan public “ dengan 
sasarannyaadalah generasi muda. Poliklitik mencoba mencoba megemas dengan 
ilustrasi/ komik sehingga mudah diterima oleh anak-anak muda. Harapannya 
adalah dapat lebih meningkatkan kesadaran  anak-anak muda terkait kebijakan 
publik. Minimal lingkungan sekitar mereka. Karena saat ini sebagian besar 
penggguna sosial media merupakan kalangan muda.. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan pada penelitian dengan cara melakukan observasi dan 
pengamatan terhadap objek postingan komik  Instagram akun Poliklitik selama 
tahun 2016 yakni tahun kedua masa pemerintahan Presiden Jokowi,  lalu 
mengidentifikasi topik melalui #(hastag) Jokowi serta bentuk kebijakannya 
dalam komik maka berikut penulis paparkan Hasil observasi dan Pembahasan 
hasil penelitian tersebut. 
Seperti yang telah diketahui komik merupakan kumpulan tanda yang 
diramu oleh komikus sebagai media penyampaian pesan, dan melalui teori 
semiotika Roland Barthes, Peneliti telah menguraikan bentuk Denotasi, 
Konotasi dan Mitos dalam Komik Poliklitik tersebut. Pada tahapan pertama 
yakni denotasi, menurut teori Barthes adalah mengidentifikasi signifer 
(penanda) dan signified (petanda), karena denotasi berarti makna sebenarnya 
atau yang terlihat, maka makna denotasi yang mengidentifikasikan gambar 
penanda dan petanda akan dapat ditangkap langsung oleh mata pada gambar 
komik dan akan di uraikan oleh peneliti dalam pembahasan di jelaskan secara 
deskkritif bentuk denotasi-denotasi tersebut.  Misalnya saja gambar lingkaran 
(signifer)  yang diidentifikasi sebagai bola (signified). 
Berikut adalah data hasil penelitian yang telah penulis kumpul sebagai 
objek pengamatan yang berupa screenshot postingan Komik Poliklitik. Adapun 
berdasarkan hasil tanya jawab dengan pihak Editorial akun Poliklitik, setiap 
komik dibuat dan di posting oleh mereka berdasarkan pengamatan pada topik 
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yang sedang hangat di bicarakan, sehingga topik mengenai kebijakan Jokowi 
tidak akan muncul setiap hari maupun tiap postingan, melainkan dapat 
dideteksi melalui penggunaan #JOKOWI maupun #PresidenJokowi yang 
digunakan oleh editorial.   
1. Di posting pada tanggal 25 Januari 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Di posting pada 28 Februari 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
62 
 
 
 
3. Di posting pada 20 April 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Di posting pada 24 Mei 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
63 
 
 
 
5. Di posting pada 25 Mei 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Di posting pada tanggal 14 Juli 2016 
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7. Di posting pada tanggal 20 Juli 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8.  Di posting pada tanggal 06 September 2016 
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9. Di posting pada 14 Oktober 2016  
 
10. Di posting pada 20 Oktober 2016 
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B. PEMBAHASAN 
Berdasarkan Semiotika Barthes, pemaknaan denotatif atau tahapan pertama, 
yang berisi pembacaan tanda dan petanda, yakni menerjemahkan tanda yang 
ditangkap/dilihat secara indrawi oleh peneliti kedalam bentuk tulisan. Setelah 
mengidentifikasi makna pada komik secara denotatif atau pemaknaan 
langsung, berikutnya adalah pemahaman secara Konotatif, untuk 
menerjemahkan tanda secara konotatif tentu saja berangkat dari penangkapan 
tanda pada tahap pertama.  Kerena onotasi berarti makna atau pesan akan 
berupa pemaknaan eksplisit, atau yang bukan sebenarnya tersirat, maka perlu 
metode-metode untuk  melihat bagaimana  hubungan setiap tanda pada tahapan 
pertama membentuk atau merangkai dan menghadirkan makna konotatif.  
Bentuk metode melihat relasi antar tanda itu sendiri dapat melalui majas, yang 
telah di uraikan sebelumnya. Berikut Penguraian/ pembacaan  tanda denotatif 
dan tanda konotatif dari komik-komik tersebut. 
1. Di posting pada tanggal 25 Januari 2016 
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Makna Denotatif  gambar: 
Komik ini mendapatkan 90 like, dengan hastag #kedaulatanpangan #poliklitik 
#jokowi #presidenjokowi #politik #komik #komikindo 
Gambar pada panel pertama didalam komik tersebut memiliki balon kata 
“Cita-cita Kita Kedaulatan Pangan Untuk Indonesia” serta terdapat tanda 
berupa “Efek suara yang di gambarkan dengan tulisan “PROK PROK” serta 
gambar berupa belakang dari seorang tokoh berbaju putih yang menunjuk satu 
jari kearah atas  , yang ia lakukan di depan banyak orang-orang , sebuah 
microphone dan satu panda.  Sedangkan pada panel kedua terdapat petani 
menghadap belakang yang mencangkul diladang dengan latar alat berat 
excavator kuning serta tanda yang bertuliskan ‘welcome to mining’.yang 
berarti selamat datang di pertambangan, serta gambar yang diidentifikasi 
sebagai gambar cangkul. 
Makna Konotatif Gambar : 
Pada panel pertama efek suara yang di gambarkan yakni ‘PROK PROK’ 
merupakan merupakan bentuk metafora dari suara tepuk tangan, dan juga 
bentuk sinedoke atau perwakilan ( 2 kata) untuk menggambarkan keriuhan 
secara keseluruhan dalam panel tersebut, hal ini di dukung dengan adanya 
siluet gambar orang berwarna merah yang banyak dan juga seekor panda pada 
pojok kanan bawah yang merupakan majas dari diri komikus sendiri sebagai 
satu-satunya yang dapat dikenali dari banyak orang yang hadir di situasi 
tersebut. Sedangkan tokoh berbaju putih yang tergambar tersebut sedang 
berbicara/ berpidato sembari ngunjuk satu jarinya, hal ini di dukung dengan 
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adanya microphone di antaran penggambaran tokoh tersebut dengan gambar 
orang banyak. Balon kata pada panel ini merupakan milik dari tokoh yang 
tergambar, yang berisi “Cita-cita Kita Kedaulatan Pangan Untuk Indonesia” .  .  
Sedangkan pada panel kedua terdapat petani menghadap belakang yang 
mencangkul diladang dengan latar alat berat excavator kuning serta tanda yang 
bertuliskan ‘welcome to mining’.yang berarti selamat datang di pertambangan, 
serta gambar yang diidentifikasi sebagai gambar cangkul. 
Gambar pada panel satu dapat di konotasikan sebagai salah satu sesi Pidato 
Presiden Jokowi di depan banyak orang ( termasuk komikus) yang di sambut 
riuh tepuk tangan dan berisi tentang cita-cita Pemerintahan tentang Kedaulatan 
Pangan Indonesia, yang yang jika mengacu pada poin ke tujuh dari Sembilan 
agenda Prioritas dalam visi misi  pemerintahan Jokowi-JK selama 2014-2019  
(sumber :kpu.go.id/koleksigambar/VISI_MISI_Jokowi-JK) yakni mewujudkan 
Kedaulatan Pangan Indonesia, pidato tentang Visi misi pemerintahan biasanya 
dilakukan di awal masa pemerintahan maupun saat kampanye. Pada Panel 
kedua komikus menggunakan penggambaran dengan majas Ironi, yang berarti 
bertentangan, di dalam gambar tersebut terdapat dua alat yang meskipun sama-
sama alat untuk menggali, yakni  cangkul dan Excavator namun lokasi 
penggunaan kedua alat ini berbeda, cangkul di gunakan oleh tokoh petani 
(karena memakai caping) untuk mencangkul di kebun yang tergambarkan 
sebagai beberapa gundukan tanah, dengan tanaman-tanaman kecil di antaranya. 
Sementara excavator di gunakan untuk menggali dan menimbun tanah dalam 
jumlah yang besar, majas Ironi lainnya yang terkandung adalah tanda 
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bertuliskan “welcome to mining” , yang berarti “ selamat datang di 
pertambangan”, sementara seperti yang telah di jelaskan bahwa gambar 
tersebut justru memiliki latar tempat berupa kebun ataupun lahan pertanian. 
Sehingga Panel kedua dapat disimpulkan bahwa petani tersebut mencangkul 
diatas lahan yang telah di tandai sebagai pertambangan  dan di sampingnya 
terdapat alat berat berupa excavator.  
Dari penguraian  konotatif komik diatas, secara keseluruhan ini mengkritik 
Jokowi secara Ironi, pertentangan antara Janji-janji atau cita-cita yang di 
ucapkan di depan banyak orang dengan kenyataan yang terjadi, yakni 
kebijakan atau  keinginan untuk mewujudkan kedaulatan pangan Indonesia  
namun justru yang terjadi adalah lahan-lahan pertanian ataupun perkebunan 
yang di ubah menjadi pertambangan. yang justru mempersempit usaha petani 
untuk ikut memajukan swasembada pangan.  
Mitos:  
Komikus ingin memperlihatkan bahwa dalam dunia politik, kita tidak boleh 
mudah percaya pada janji-janji kampanye politikus, sebab janji-janji tersebut 
bisa saja berbeda penerapannya ketika mereka telah menjadi bagian dari 
pemerintahan, karena setiap janji selalu manis terdengan diawalnya saja, 
padalah aktualisasinyalah yang harus lebih diperhatikan. 
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2. Di posting pada 28 Februari 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Makna Denotatif  Gambar: 
Pada gambar komik diatas, memiliki 195 likes, dengan  caption, Indonesia 
bukan cuma jakarta #poliklitik #komiksosial#komikpolitik #komik 
#komikindonesia #ridwankamil 
#nunuhkangemil #jokowi #ahok #bandung #ciroyom #ledeng  komik dengan 
satu panel besar, dua balon dialog yang di gambarkan berasal dari dua tokoh 
yang berbeda, yang satu berbunyi “Jangan semata-mata maju tapi yang didepan 
mata belum terselesaikan” sedangkan yan lainnya adalah “Ya Pak, saya paham 
Indonesia bukan Cuma Jakarta” 
Pada gambar tersebut kedua tokoh sedang tergambar menaiki sebuah mobil 
hijau bertuliskan CAHEUM-LEDENG.sedangakan tokoh yang tergambar ada 
dua yakni yang berbaju putih sedang menunjuk satu jari keatas dan tersenyum. 
Dan yang berbaju hijau gelap tergambarkan sedang memegang kemudi mobil 
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dan memiliki postur sedikit lebih besar dari yang berbaju putih serta memakai 
kacamata. 
Makna Konotatif yang Gambar: 
Berdasarkan Juntaposisi komik, pada komik diatas, balok kata yang akan di 
baca pertama adalah yang diatas yakni “ Jangan semata-mata maju tetapi yang 
di depan mata belum terselesaikan dengan baik..” yang di ucapkan oleh tokoh 
berbaju putih, yang dari ciri-cirinya seperti memiliki telinga sedikit besar, dahi  
yang lebar, potongan rambut, serta warna baju dapat kita identifikasi sebagai 
gambar sosok Jokowi itu sendiri. Kemudian tokoh dibalik setir yang 
mengenakan kacamata berdasarkan ciri-ciri yakni memakai baju hijau tua yang 
kemudian peneliti identifikasikan sebagai baju dinas pegawai negeri sipil 
(dengan siluet emblem pada bagian lengan atas), memakai kacamata persegi 
panjang, potongan rambut, serta bentuk wajah menunjukkan bahwa sosok yang 
di gambar oleh komikus adalah Walikota Bandung, Ridwan Kamil hal ini di 
perkuat dengan salah satu hastag #ridwankamil juga dengan tulisan pada kaca 
mobil yang bertuliskan ‘CAHEUM-LEDENG’ yang menunjukkan nama trayek 
angkot (berwarna hijau) untuk dua wilayah di kota Bandung.  Pada tokoh 
Ridwan Kamil ini memiliki balon kata yakni adalah “Ya Pak, saya paham 
Indonesia bukan Cuma Jakarta”. 
Dari balon kata pertama “ Jangan semata-mata maju tetapi yang di depan mata 
belum terselesaikan dengan baik..”  komikus menggunakan metafora dalam 
kalimatnya yakni maju disini dapat pula di artikan mengajukan, dan didepan 
mata belum terselesaikan, mengacu pada hal-hal yang saat itu harusnya lebih 
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membutuhkan perhatian, balon kata ini digambarkan sebagai nasehat sosok 
jokowi pada Ridwan Kamil terkait rencana pencalonan walikota Bandung 
tersebut dalam Pilkada DKI. Kemudian balon kata balasan oleh Ridwan Kamil 
“Ya Pak, saya paham Indonesia bukan Cuma Jakarta” menunjukkan 
persetujuan Ridwan Kamil atas saran Jokowi dan digambarkan  menyatakan 
paham atas wejangan Presiden RI tersebut bahwa Indonesia bukan hanya 
Jakarta yang butuh perhatian pemerintah, namun juga daerah lain, pemahaman 
ini juga merupakan apa yang di gambarkan oleh komikus atas reaksi Ridwan 
Kamil yang kemudian menekankan bahwa dirinya tidak akan ikut bertarung 
dalam Pilkada DKI 2017 pada tanggal 29 Februari 2017, sehari setelah komik 
ini diupload, Berikut kutipan beliau saat itu, ‘Saya sudah mendengarkan 
masukan, melakukan survei internal, termasuk meminta pendapat keluarga. 
Akhirnya, saya memutuskan untuk fokus mengurus Bandung’ 
(http://regional.kompas.com/read/2016/02/29/)  
Mitos :  
Sehingga secara keseluruhan yang ditangkap penulis adalah : komikus 
menggambarkan Kritik terhadap semua pejabat-pejabat pemerintahan yang 
selama ini berlomba-lomba untuk menduduki kursi pemerintahan di Ibu Kota, 
bahkan lupa untuk menjalankan tanggung jawab didaerah masing-masing 
terlebih dahulu, melalui percakapan Jokowi dan Ridwan Kamil.  
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3. Di posting pada 20 April 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Makna Denotatif Gambar: 
Postingan di atas memiliki 138 likes saat gambar di ambil, dengan caption 
‘maafin gak eaaa’ #poliklitik #simposium65 #komikpolitik #komikIndonesia 
#jokowi 
Gambar diatas memiliki dua panel terpisah dengan closure subject-to-subject 
yakni gambaran seorang dengan balon katanya dan orang lain dengan balon 
katanya. Pada panel pertama diidentfikasikan seseorang dengan baju kuning, 
membawa sesuatu seperti ransel biru,dan memakai kacamata, dengan balon 
kata “Presiden harus minta maaf atas kasus pasca 1965” kemudian subject pada 
panel kedua tergambar tokohmemakai baju putih dengan balon kata “kok gue 
yang harus minta maaf?! Apa-apa nyalahin gue.Huft!” 
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Makna Konotatif Gambar :  
Gambar pada panel pertama   menunjukkan  sosok tokoh yang menunjukkan 
komentarmya langsung pada presiden dengan balon kata ‘Presiden harus minta 
maaf atas kasus Pasca -1965’ lalu pada panel kedua tokoh yang digambarkan 
berkemeja putih menunjukkan balon kata “ Kok Gue yang harus minta maaf?! 
Apa-apa nyalahin gue huft” karena komik diatas memiliki closure subject-to-
subject yang berarti masih dalam satu adegan maka dapat disimpulkan bahwa 
kedua panel diatas merupakan percakapan antara subjek dalam Scene(adegan) 
yang sama, yang berarti pada panel kedua, sosok berkemeja putih yang di 
gambarkan menggunakan kata ganti ‘Gue’ yang dalam bahasa Indonesia yang 
baik dan benar berarti ‘Saya’ merupakan orang yang di tuju langsung oleh 
sosok pada panel pertama, yakni Jokowi selaku Presiden itu sendiri. Dan 
berdasaran salah satu hastag yakni #simposium65, dan pencarian penulis 
terhadap topik yang berkaitan dengan hastag tersebut maka tokoh pada panel 
pertama dapat diidentifikasi sebagai gambar dari Asvi Warman Adam, seorang 
tokoh sejarawan Indonesia yang dua hari sebelum komik ini di posting yakni 
pada tanggan 18 April 2016 menyetakan pada media bahwa‘Presiden Joko 
Widodo harus meminta maaf atas kekeliruan yang dilakukan oleh negara 
terkait peristiwa kekerasan yang terjadi pascaperistiwa G 30 S 1965’ 
(http://nasional.kompas.com/read/ 2016/04/18/)  
Pada panel kedua  dalam komik anjuran tokoh sejarawan tersebut digambarkan 
di terima oleh sosok gambar Jokowi dengan gambar wajah cemberut dan di 
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perkuat dengan kata ‘kok’ dan ‘huft’ yang di gambarkan merupakan bentuk 
ekspresi rasa keberatan. 
 Komik diatas,secara keseluruhan memiliki makna bermakna konotatif,  Kritik 
terhadap kaputusan presiden tidak di gambarkan secara gamblang, namun 
ekpresi yang di gambar komikus menyatakan bahwa komikus menilai sosok 
Jokowi tidak sepakat dengan pernyataan Asvi Warman, dan merasa tidak 
bersalah atas peristiwa kekerasan pasca G 30 S 1965.  
Mitos:  
Komik ini  menggambarkan bahwa Masalah yang terjadi karena ulah 
pemerintah merupakan tanggung jawab pemerintahan pada masa 
kepemimpinan manapun, tanggung jawab tersebut termasuk meminta maaf 
pada keluarga korban yang menjadi korban peran maupun rakyat. 
4. Di posting pada 24 Mei 2016 
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Makna Denotatif Gambar: 
Postingann ini memiliki 364 likes dengan keterangan “Bosen sama yang 
gendut” @ngomikmaksa  poliklitik.com #poliklitik #komikpolitik 
#komikindonesia #kaporli #polisigendut  
Pada gambar komik diatas terdapat dua panel terpisah dengan closure subject 
to subject. Pada gambar panel pertama terdapat gambar seseorangberbaju 
merah memakai kacamata dan mengeluarkan balon kata berisi kata “Kami 
menolak jika jabatan Kaporli sekarang diperpanjang” dan pada panel 
berikutnya terdapat gambar tokoh berbaju putih mengankat dua tangan dengan 
masing-masing dua jari terlihatdi tekuk yang di tambahkan oleh komikus 
berupa efek gerak berbentuk tanda kutip (“) tokoh ini memiliki balon kata 
yakni “Kaporli bisa di gantikan asalkan calonnya bukan....” “polisi ‘gendut’”. 
Makna Konotatif Gambar :  
Seperti komik sebelumnya, Closure pada komik ini juga adalah Subject to 
subject yang lebih sering di gunakan dalam bentuk komik percakapan. Pada 
panel pertama seperti yang telah di jelakkan terdapat tokoh dengan wajah bulat 
dan berkaca mata serta tergambar sedikit botak. Tokoh ini memiliki balon kata 
“Kami menolak jika jabatan Kaporli sekarang diperpanjang”, dari kalimat ini 
penulis memahami bahwa topik pembahasan dalam komik ini adalah seputar 
perpanjangan jabaran Kaporli, memalui kalimat ini pula kita dapat mengetahui 
bahwa kalimat penolakan oleh tokoh ada panel pertama mewakili pendapat 
beberapa orang maupun instansi, hal ini tercermin dalam kata ‘kami’ pada awal 
kalimat. Berdasarkan pencarian singkat pada berita yang memiliki topik 
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tentang penolakan perpanjangan jabatan Kaporli serta ciri-ciri fisik, maka 
penulis akhinya dapat mengidentifikasi tokoh yang dimaksud  yakni Junimart 
Girsang yang dalam pemberitaan di Kompas.com pada tanggal 23 Mei 2016 
(http://nasional.kompas.com/read/2016/05/23/13404761)  yang mewakili 
Partainya yakni PDI-P untuk menyatakan akan menolak jika jabatan Kaporli di 
perpanjang, ini juga di dukung dengan gambar tokoh yang oleh komukis di beri 
baju berwarna merah yang yang merupakan warna lambang PDI-P. Pada panel 
kedua terdapat dua balon kata yang di ucapkan oleh tokoh berbaju putih yang 
di identifikasi sebagai gambar tokoh Jokowi menyatakan bahwa “Kaporli bisa 
di gantikan asalkan calonnya bukan....” dan sambungannya “polisi ‘gendut’” 
Tanggapan tokoh Jokowi ini di gambarkan menyatakan ‘polisi gendut’ dengan 
ekpresi seolah-olah memberikan kode untuk  tanda  menggukana dua jari 
sebagai tanda kutip, ungkapan polisi ‘gendut’ bukan mengacu pada bentuk 
tubuh yang kelebihan berat badan namun sebagai metafora dengan kesamaan 
kelebihan kapasitas, yang kemudian penulis  identiikasikan sebagai rekening 
milik Budi Gunawan yang pada tahun 2010  terjerat kasus rekening gendut  
(https://beritagar.id/artikel/ ) yang secara kebetulan dalam gambar ini 
merupakan calon yang di usung pula oleh pihak partai PDI-P untuk menjadi 
Kaporli berikutnya.  
Kesimpulan makna konotatif yang ditemukan adalah Komik berisi pesan 
berupa saran pada Presiden Jokowi , meskipun PDI-P merupakan partai 
pengusungnya, sesuai dengan gambar, komikus ingin agar Jokowi tidak 
78 
 
 
 
gegabah dalam melantik melainkan menilik baik-baik calon Kaporli yang akan 
di lantik termasuk meninjau rekening maupun asal-usul keuangan mereka.  
Mitos:  
Dalam Komik diatas komikus ingin menunjukkan bahwa sosok Jokowi 
merupakan pemerintahan yang tidak menganut paham Nepotisme dan tidak 
melantik pejabat berdasarkan hubungan relasi melainkan meninjau kinerja 
termasuk sepak terjang calon (riwayat rekening)  sebelum memberikan sebuah 
jabatan.  
5. Di posting pada 25 Mei 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
79 
 
 
 
Makna Denotatif Gambar: 
Pada gambar komik yang diposting diatas memiliki like 174 likes dengan 
keterangan: Sindir sindir semut siapa sakit siapa prihatin. @ngomikmaksa 
#poliklitik #komikindonesia #komikpolitik #sby #jokowi #apbn  
Komik ini memiliki dua panel dengan adegan to adegan, pada panel pertama 
tergambar dua tokoh yang satu berbajubiru dengan tangan menunjuk dan balon 
kata “ Plesir keluar negeri terus, kapan kerjanya?! Shamed on you”  dan tokoh 
yang satunya tergambar berbaju kuning dengan kemeja putih, pada panel kedua 
tokoh berbaju putih tersebut digambarkan kembali dengan balon kata “anda 
ngiri ya?’ dan tokoh lainnya berbaju putih tergambar sedikit miring dengan 
balon kata “saya prihatin !!!”  
Makna Konotatif Gambar :  
Komik diatas memiliki closure scene to scene dengan subject dan topik yang 
masih sama, yang memungkinkan gambar komik tersebut merupakan 
gabungan percakapan yang saling berbalas-balasan. Pada panel pertama, 
terdapat dua tokoh dan hanya satu balon kata, yang di ucapkan oleh tokoh 
berbaju biru “ Plesir keluar negeri terus, kapan kerjanya?! Shamed on you”, 
pada kalimat ini kata ‘Plesir’ menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  
(kbbi.web.id)  adalah  berjalan-jalan untuk bersenang-senang, dan ‘Shamed on 
you’ yang dalam bahasan indonesia berarti ‘tidak tau malu kamu’. Sehingga 
balon kata ini mengandung artian yang kurang lebih ‘tidak tau malu kamu, 
jalan-jalan keluar negeri terus, kapan kerjanya?’ yang di katakan tokoh berbaju 
biru sembari menunjuk tokoh berkemeja putih. Berdasarkan salah satu hastag 
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yakni #sby dan menilik dari bentuk gambar, wajah dapat di simpulkan oleh 
penulis bahwa gambar tokoh yang berbaju biru adalah SBY atau Presiden 
Indonesia ke enam Susilo Bambang Yudhoyono terlebih lagi baju warna biru 
tersebut melambangkan kedudukan beliau sebagai Ketua Umum Partai 
Demokrat, yang berwarna biru. Sedangkan berdasarkan kebiasaan komikus, 
serta hastag #jokowi maka tokoh berbaju putih merupakan  gambar Jokowi. 
Penggambaran percakapan antara Jokowi dengan SBY ini di gambarkan 
komikusi berlanjut pada panel kedua dimana gambar tokoh Jokowi 
mengeluarkan balon kata balasan yakni ‘Anda ngiri yah?’ atau dapat di katakan 
ia bertanya kepada SBY karena berpendapat bahwa SBY hanya sedang iri, 
yang di jabaw dengan ‘Saya prihatin!!!’ dengan menunjukkan ekspresi marah, 
bentuk seperti segitiga pada gambar wajah SBY biasanya di gunakan oleh 
komikus sebagai efek gerak pada urat pelipis sebagai tanda marah.  
 
 
Pada Komik diatas menunjukkan komikus menggambarkan SBY 
danJokowi yang saling sindir menyidir tentang siapa yang lebih sering 
Gambar  :4.01 Ekspresi 
Marah dalam Komik  
https://mangabelajar.bl
ogspot.co.id/ 
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bepergian keluar negeri untuk jalan-jalan selama masa jabatan, penulis 
menyimpulkan bahwa komikus menggambarkan tokoh Jokowi dalam ekpresi 
menilai bahwa meskipun dalam pemberitaan manapun tidak di katakan bahwa 
SBY pernah menyindir Jokowi tentang Plesiran keluar negeri ini, akan tetapi 
komikus menganggap bahwa  perkataan Wakil Sekretaris Jenderal (Sekjen) 
Partai Demokrat, Ramadhan Pohan yang menyatakan 
Saya menekankan, tolong Bapak Jokowi lebih fokus pembenahan ekonomi dan 
kesejahteraan rakyat. Dan setop kunjungan ke luar negeri. Persoalan bukan di 
luar, tapi di dalam, PHK di mana-mana. Itu juga harus mendapatkan 
perhatian,kata Ramadhan Pohan dalam diskusi “Peta Politik Pasca Munaslub” 
di Tebet, Jakarta Selatan, Sabtu, 21 Mei 2016.(http://politik.news.viva.co.id)  
 
secara tidak langsung mewakili SBY selaku ketua Umumnya,  
dalam komik diatas menggambarkan bahwa komikus menggambarkan SBY 
sebagai tokoh yang suka menuduh dan menyindir serta pembawaan Jokowi 
yang tenang dalam menanggapi sindirian tersebut dengan menyatakan bahwa 
SBY saat itu hanya Iri, yang di balas dengan pembelaan oleh SBY bahwa hal 
tersebut adalah bentuk ke khawatiran.  
Mitos:  
Gambar komik diatas menggambarkan hubungan antara Jokowi dan SBY yang 
tidak akur dan sering cekcok, yang parahnya bukan mengenai kondisi hal-hal 
yang relavan dengan kondisi Indonesia saat ini melainkan saling sindir 
kehidupan pribadi.  
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6. Di posting pada tanggal 14 Juli 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
Makna Denotatif Gambar: 
Pada postingan yang memiliki 1,260 likes dengan caption Dimaafin 
selengkapnya di www.poliklitik.com #poliklitik #komik #taxamnesty 
#komikindonesia #komikpolitik #jokowi #pajak #jajan  
Terdapat background seperti gambar pita bertuliskan WELKOM BACK 
dengan gambar beberapa tokoh yakni seorang berbaju putih, tergambar 
menggendong seekor tikus dan berdiri diatas sebuah kereta kencana yang 
digambarkan di tarik oleh seekor anjing bertuliskan TAX AMNESTY, dan 
terdapat efek suara ‘hosh hosh’. Tokoh lainnya tergambar dengan efek gerak, 
sedang mendorong gerobak, yang berisi lembar atau kertas berwarna pink dan 
memiliki balon kata “mantap boss !!” , tokoh berbaju hitam lainnya terlihat 
membawa karung/bundelan berwarna cokelat dengan tulisan hijau 
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bertuliskan’Rp’. Dan tokoh yang terakhir muncul di sudut kanan bawah dari 
komik denganpanel tunggal ini, tokoh tersebut memiliki balon kata “mending 
terang-terangan deh yah” 
Makna Konotatif Gambar :  
Pada gambar diatas, memiliki satu panel besar dengan latar tulisan WELKOM 
BACK, atau dalam bahasa Inggris yang baik yakni Welcome  back berarti 
‘Selamat Datang Kembali’. Komikus pada akun poliklitik memiliki kebiasaan 
untuk menggambarkan tokoh Jokowi  dalam balutan kemeja berwarna putih, 
begitu pula dalam komik diatas. 
Pada gambar ini gambar sosok Jokowi tergambar melambaikan tangan dari 
atas kereta kencana yang di tarik oleh Anjing yang galak dengan mata merah 
dan gigi yang keluar lengkap dengan cap TAX amnesty di bagian kakinya. 
Jokowi di gambarkan menggendong seekor tikus yang sedih, sementara sosok 
Jokowi sendiri tampak tersenyum dan melabaikan tangan pada tiga orang 
lainnya, yang tidak di ketahui mengacu pada sosok manapun dan merupakan 
gambar kreatifitas komikus untuk mewaliki banyak tokoh. Kerena pada caption 
atau keterangan gambar terdapat kata ‘dimaafin’ dan berdasarkan hastag 
#Taxamnesty maka tidak dapat di pungkiri topik yang ingin di gambarkan oleh 
komikus adalah tentang Tax Amnesty, menulis melihat bahwa komik diatas 
merupakan hasil respon dari komikus terkait rencana Sosialisasi Tax Amnesty 
oleh Jokowi ada 15 Juli 2016.  Berikut pengertian Tax Amnesty menurut 
website Lembaga Pajak Indonesia 
Secara umum Pengertian Tax Amnesty adalah kebijakan pemerintah yang 
diberikan kepada pembayar pajak tentang forgiveness / pengampunan pajak, 
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dan sebagai ganti atas pengampunan tersebut pembayar pajak diharuskan untuk 
membayar uang tebusan. Mendapatkan pengampunan pajak artinya data 
laporan yang ada selama ini dianggap telah diputihkan dan atas beberapa utang 
pajak juga dihapuskan. (http://www.lembagapajak.com) 
 
Dalam website tersebut juga di jelaskan termasuk harta yang berada di luar 
negeri yang selama ini di simpan dan tidak di laporkan akan mendapat tax 
amnesty jika di laporkan dan terkena tebusan dengan persentase  tarifnya 
adalah 2% sejak UU berlaku sampai akhir bulan ketiga, 3% dari bulan keempat 
sampai desember 2016 dan 5% pada periode 1 januari sampai 31 maret 2017, 
yang terhitung lebih rendah dari pajak biasanya.  Dengan adanya Tax Amnesty 
ini pemerintah berharap akan terjadi repatriasi harta yakni harta-harta WNI 
yang selama ini berada di luar negeri, yang terhitung pajak maupun tidak, akan 
di daftarkan dan dapat dialihkan kembali kedalam negeri. Dengan pemahaman 
dasar tentang apa itu Tax Amnesty, komikusmenggambarkan peralihan  harta 
warga Indonesia yang berada di luar negeri, yang kemudian dicatat dan 
dikenakan Tax Amnesty sebagai gambar latar ‘Welkom Back’  kemudian, 
Jokowi yang menunggangi Kereta Kencana menunjukkan Bahwa kereta 
kencana yang di tarik oleh Anjing (bertuliskan Tax Amnesty) tersebut adalah 
metafora dari bentuk utuh dari Kebijakan Jokowi untuk mengadakan dan 
menandatangini adanya Tax Amnesty di Indonesia yang diharapkan dapat 
menjadi kebijakan yang tegas (tergambar sebagai anjing galak) serta membantu 
mengungkit harta-harta warga Indonesia yang selama ini di sembunyikan ( 
tergambar dalam bentuk tikus yang digendong Jokowi), disisi lain, Komikus 
mengharapkan warga Indonesia yang selama ini tidak mencatatkan hartanya 
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untuk kemudian dapat secara terang-terangan mengungkap hartanya untuk di 
catat dan di ‘ampuni’, hal ini tergambar dalam penggambaran dua tokoh yang 
satu membawa lembaran-lembaran dana dalam gerobak, dan yang lainnya 
membopongnya dalam tas betulis kan ‘Rp’, kedua tokoh tersebut tergambar 
sumringah dan senang, dengan balon kata ‘Mantapp boss!!’ oleh yang 
membawa gerobak, menunjukkan pujiannya pada Jokowi.  Selain itu terdapat 
gambar tokoh yang mengucapkan ‘mending terang-terangan deh yah..’ yang 
merupakan pernyataan bernada setuju terhadap kebijakan tersebut.  
Mitos: 
Komikus menunjukkan bentuk persetujuannya atas kebijakan Jokowi mengenai 
pemberlakuan Tax Amnesty, yang dapat membawa kembali harta-harta warga 
negara Indonesia  yang selama berada di luar negeri untuk dicatat, serta mebuat 
orang-orang lebih mudah mengungkapkan harta-harta masing-masing untuk 
dan terkena pajak lebih rendah dari sebelumnya, ketimbang di sembunyikan 
untuk menghindari pajak.  
7. Di posting pada tanggal 20 Juli 2016 
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Makna Denotatif Gambar: 
Pada potingan diatas, memiliki 451 likes  
Dengan caption  Fight Back : Tax Amnesty selengkapnya di poliklitik.com 
#poliklitik #komikpolitik #pajak #komikindonesia #jokowi 
#taxamnesty#singapura  
          Komik ini memiliki satu panel besar dengan percakapan dua orang tokoh 
didalamya, yakni antara tokoh berbaju hitam yang digambarkan berdiri di balik 
kotak kuning yang memiliki  tanda tulisan SING ABANK dan memiliki balonkata 
‘kami akan membayarkan uang tebusan repatriasi aset warga Indonesia dengan 
tarif 4%’dan tokoh ini memegang kertas yang jika dibaca baik-baik bertuliskan 
INTENSIF dengan tokoh berbaju putih keabu-abuan yang mengunjuk jari satu 
serta memiliki balon kata berisi ‘maaf.. tapi kami akan memberikan tax amnesty 
dengan tarif 2%’  
Makna Konotatif Gambar :   
Komik ini memiliki satu panel besar dengan percakapan dua orang toko 
didalamya yakni antara tokoh berbaju hitam yang digambarkan berdiri di balik 
kotak kuning yang memiliki  tanda tulisan SING ABANK dan memiliki balon 
kata ‘kami akan membayarkan uang tebusan repatriasi aset warga Indonesia 
dengan tarif 4%’dan tokoh ini memegang kertas yang jika dibaca baik-baik 
bertuliskan INTENSIF dengan tokoh berbaju putih keabu-abuan yang 
mengunjuk jari satu serta memiliki balon kata berisi ‘maaf.. tapi kami akan 
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memberikan tax amnesty dengan tarif 2%’, secara keseluruhan komik diatas 
berisikan percakapan antara dua orang yakni antara gambar sosok jokowi 
dengan sosok yang berdiri di kotak yang di identifikasi penulis sebagai 
‘counter’ bank, sebab terdapat tanda tulisan SING ABANK , dari hastag dan 
penerjemahannya, tanda SING ABANK tersebut merujuk pada Bank 
Singapura, juga karena negara tetangga tersebut memiliki Singa sebagai logo  
negaranya.  
Percakapan keduanya masih seputar kebijakan pemerintah yakni Tax Amnesty, 
tokoh yang di gambarkan merupakan perwakilan dari Bank singapura 
menawarkan Intensif (pada gambar kertas dan tulisan INTENSIF)  untuk 
membayarkan uang tebusan repatriasi aset warga Indonesia dengan tarif 4%, 
hal ini di gambarkan oleh komikus terkait pemberitaan mengenai upaya 
pemerintah Singapura untuk men’jegal’ Tax Amnesty Indonesia, Pihak 
Singapura khawatir dana WNI yang berada di sana akan di tarik kembali, 
sehingga mereka menawarkan Intesif tebusan sebesar 4%,  bagi WNI yang 
ingin mendeklarasikan saja harta mereka, sehingga tak perlu menarik ke 
Indonesia (http://bisniskeuangan.kompas.com)  perkataan tersebut kemudian di 
balas oleh Jokowi  ‘maaf.. tapi kami akan memberikan tax amnesty dengan 
tarif 2%’, meskipun Presiden Jokowi tidak mengucapkan langsung kalimat 
tersebut, namun sesuai dengan peberitaan, kalimat serupa di ucapkan oleh  
Kementerian Keuangan Robert Pakpahan.  
Secara keseluruhan penggambaran kebijakan pemerintahan, dalam makna 
konotatifnya adalah Jokowi dengan bijak menangkis tawaran bank Singapuran 
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untuk pembayaran tebusan Repartriasi 4% dengan menyatakan bahwa tarif tax 
amnesty yang akan tetap dikenakan 2%., meskipun tidak di ucapkan langsung 
oleh Jokowi melainkan oleh menterinya, namun komikus tetap menggunakan 
gambar atau sosok Jokowi sebagai pengambil keputusan dalam kebijakan 
Pemerintah, berdasarkan pengamatan tidak terdapat kritik yang tajam maupun 
menyunggung kebijakan tersebut di dalam komik ini.  
Mitos:  
Komikus menunjukkan Sikap tenang dan berwibawa serta konsisten sosok 
Jokowi dalam menghadapi  kontra dari Singapura.  
8. Di posting pada tanggal 06 September 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Makna Denotatif Gambar: 
Pada postingan dengan 2,360 likes ini memiliki caption   
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‘Kasus pelanggaran HAM masa lalu memang harus di tuntaskan , bukan hanya 
tentang pemenuhan hak korban tetapi yang utama adalah meluruskan sejarah. 
Sejarah untuk pembelajaran, sejarah adalah suara dimasa lalu yang akan 
menjadi petunjuk dimasa depan, agar kejadian kelam diwaktu dulu tidak 
terulang lagi diwaktu yang akan datang. Tetap fokus melawan lupa! #melawan 
lupa #poliklitik #komikpolitik #komikHAM #komikindonesia #munir #koopi # 
‘         Terdapat lima panel pada komik diatas yang berfokus dari adegan ke 
adegan yang saling berurutan, di mulai dari panel pertama dimulai dengan 
balon obrolan oleh tokoh berpeci hitam dan berkcamata hitam berisi “Dibulan 
September ini terjadi bebagai kasus pelanggaran HAM masa lalu yang belum 
selesai hingga saat ini, kita semua harus fokus agar kehidupan berdemokrasi 
bangsa ini bisa berjalan tanpa beban” 
          Pada panel kedua bagian kiri, tergambar tokoh berbaju putih dengan 
balon kata “Tapi, Hal itu sudah menjadi bagian dari masa lalu.. buat apa 
diungkit lagi?” dan panel ketiga di sampingnya menggambarkan sepasang 
tangan denga lengan baju berwarna hijau yang menyodorkan lipatan jas merah 
dengan kehadiran balonkata “ Ini untuk kamu” pada barisan panel terakhir, 
pada panel keempat, sosok tokoh berbaju putih di gambarkan kembali, kali ini 
sambil memegang jam merah dan dengan efek gerak berwarna kuning serta 
balon kata “Jas merah?!” dan panel kelima balon kata dengan bentuk yang 
meruncing-runcing berisi “Jangan sekali-kali meninggalkan sejarah !” 
tergambar di ucapkan oleh tokoh berbaju kemeja hijau dengan dua kantong, 
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yang mengenakan kacamata serta peci hitam, tokoh ini tergambar 
mengacungkan jari telunjuk keatas sembari membuka mulut besar-besar. 
Makna Konotatif Gambar :  
 Komik di atas memiliki penjelasan dari pihak editorial yang 
berisi ‘Kasus pelanggaran HAM masa lalu memang harus di tuntaskan, bukan 
hanya tentang pemenuhan hak korban tetapi yang utama adalah meluruskan 
sejarah. Sejarah untuk pembelajaran, sejarah adalah suara dimasa lalu yang 
akan menjadi petunjuk dimasa depan, agar kejadian kelam diwaktu dulu tidak 
terulang lagi diwaktu yang akan datang. Tetap fokus melawan lupa! , 
merupakan keterangan tentang pengambarn komik, serta himbuan bagi kita 
semua terutama pemerintan untuk tidak menyepelekan sejarah. #melawan lupa 
#poliklitik #komikpolitik #komikHAM #komikindonesia #munir #koopi #  
          Dengan panel pertama memiliki balon kata  “Dibulan September ini 
terjadi bebagai kasus pelanggaran HAM masa lalu yang belum selesai hingga 
saat ini, kita semua harus fokus agar kehidupan berdemokrasi bangsa ini bisa 
berjalan tanpa beban” dengan di gambarkan di ucapkan oleh veteran ber peci 
hitam serta berkaca mata hitam, seragam tersebut biasanya terlihat di kenakan 
oleh para veteran peringatan hari pahlawan maupun upacara 17 Agustusan, 
kalimat yang di ucapkannya tentu saja berupa nasehat dan himbauan untuk 
tetap menuntaskan kasus HAM, sementara Pelanggaran HAM bulan September 
yang dimaksud oleh veteran tersebut dalah kasus Munir, pra aktivis HAM yang 
mengenang 12 Tahun Munir pada 05  September 2016 (sehari sebelum komik 
ini di publish)’ Pada panel kedua bagian kiri, tergambar tokoh berbaju putih 
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dengan balon kata “Tapi, Hal itu sudah menjadi bagian dari masa lalu.. buat 
apa diungkit lagi?” berdasarkan persaman penggambaran komikus atas sosok 
Jokowi pada komik-komik sebelumnya maka sosok berbaju putih ini 
merupakan gambar sosok Jokowi, yang di gambarkan menyatakan keberatan 
atau mempertanyakan Urgensi untuk menuntaskan hal yang sudah merupakan 
bagian dari masa lalu tersebut.  Pada panel ketiga di sampingnya 
menggambarkan sepasang tangan dengan lengan baju berwarna hijau yang 
menyodorkan lipatan jas merah dengan kehadiran balon kata “ Ini untuk kamu” 
pada barisan panel teakhir, pada panel keempat, sosok tokoh berbaju putih di 
gambarkan kembali, kali ini sambil memegang jas merah dan dengan efek 
gerak  berwarna kuning serta balon kata “Jas merah?!” yang memperjelas 
bahwa jas merah tersebut di berikan padanya., tokoh veteran kemudian 
tergambar pada panel kelima mengacungkan jari telunjuk keatas sembari 
membuka mulut besar-besar. Veteran yang di gambarkan memberikan Jas 
merah pada Jokowi, jas merah tersebut merupakan bentuk metafora, atau 
perumpamaan yang justru artinya sendiri kemudian di ungkapkan pada panel  
kelima yang di pertegas dengan balon kata bentuknya runcing berisi  “Jangan 
sekali-kali meninggalkan sejarah !”, bentuk runcing-runcing pada sudutnya, 
bentuk balon kata seperti ini menggambarkan bahwa kalimat tersebut di 
ucapkan dengan tegas, maupun berteriak, hal ini di buktikan dengan adanya 
tanda seru(!) di belakang kalimat tersebut, juga ekpresi veteran yang tergambar 
membuka mulut lebar-lebar dan mengacungkan jari telunjuk.  
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       Secara keseluruhan, komik diatas berisi himbauan pada presiden Jokowi 
untuk jangan sekali-kali melupakan sejarah, himbauan tersebut di gambarkan 
oleh komikus di ucapkan oleh veteran untuk mewakili aktivis atau orang-orang 
yang peduli pada sejarah perjuangan pada jaman dahulu. Pada #munir 
menunjukkan bahwa komikus ini menyatakan dalam komik ini bahwa sejarah 
yang di maksud tidak harus secara keseluruhan namun dapat juga di mulai dari 
mengungkit kasus Munir sang pejuang HAM yang hingga saat ini masih belum 
jelas.  
Mitos:  
 Komik diatas berisi penggambaran Jokowi yang di gambarkan 
mempertanyakan Urgensi dari mengingat sejarah mengartikan bahwa komikus 
mengenal sosok jokowi sebagai orang yang sering ‘lupa’ tentang hal-hal 
tersebut, sehingga butuh untuk di ingatkan, juga pesan bagi kita semua untuk 
tidak melupakan sejarah.  
9. Di posting pada 14 Oktober 2016  
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Makna Denotatif Gambar: 
     Pada  postingan komik yang memiliki 1,335 likes diatas caption yang di 
tuliskan adalah 
‘Presiden Joko Widodo (Jokowi) akhirnya melantik Menteri ESDM yang baru. 
Presiden Jokowi melantik Ignatius Johan sebagai ESDM dan Arcandra Tahar 
sebagai Wakil Menteri ESDM . Jonan adalah mantan Menteri Perhubungan 
yang dicopot Jokowi dalam reshuffle kabinet Jilid II pada akhir Juli lalu. 
Sementara Arcandra adalah mantan Menteri  ESDM yang dilantik Jokowi saat 
reshuffle kabinet jilid II. Semoga ini pilihan yang terbaik dan tentunya tidak 
lagi barmasalah, tidak hanya masalah kewarganegaraan ganda, tapi juga 
‘berkepentingan ganda’. #poliklitik #komikpolitik #esdm #jokowi #arcandra 
#komikindonesia’ 
          Pada komik diatas terdapat empat panel dengan clousure scene to scene. 
Pada panel pertama terdapat tokoh berbaju putih yang meletakkan tangannya 
menutupi mulut dan dagu dengan balon kata yang tidak berisi kata apapun 
namun hanya “.....” berisi titik-titik. Panel kedua memperlihatkan gambar 
papan catur dengan beberapa pion-pion catur berwarna hitam dan putih, ada 
pion raja (king) berwana putih,  pion mentri (bishop) berwarna hitam 
disampingnya, lalu benteng (rook) pada bagian belakang, lalu terdapat pion 
yang dari bentuknya dikenali sebagai knight(kuda)dan yang kecil adalah pawn 
(prajurit). Panel berikutnya berisi papan catur dengan gambar jari yang 
memegang pion Raja yang memiliki efek bunyu ‘TUK’ dan efek gerak dan 
menyentuh pion bishop berwarna hitam yang tergambar miring dna memiliki 
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efek gerak. Panel terakhir terdapat tokoh yang tergambar menggunakan kemeja 
putih dan berambut sedikit botak sedang memegang sebuah pion catur 
memiliki balon kata “Indak usah ragu uda....” dan didepannya terdapat gambar 
papan catur. 
Makna Konotatif Gambar :  
    Caption yang di tuliskan untuk komik diatas secara gamblang telah 
menjelaskan maksud dari komik tersebut. ‘Presiden Joko Widodo (Jokowi) 
akhirnya melantik Menteri ESDM yang baru. Presiden Jokowi melantik 
Ignatius Johan sebagai ESDM dan Arcandra Tahar sebagai Wakil Menteri 
ESDM . Jonan adalah mantan Menteri Perhubungan yang dicopot Jokowi 
dalam reshuffle kabinet Jilid II pada akhir Juli lalu. Sementara Arcandra adalah 
mantan Menteri  ESDM yang dilantik Jokowi saat reshuffle kabinet jilid II. 
Semoga ini pilihan yang terbaik dan tentunya tidak lagi barmasalah, tidak 
hanya masalah kewarganegaraan ganda, tapi juga ‘berkepentingan ganda’. 
#poliklitik #komikpolitik #esdm #jokowi #arcandra #komikindonesia’ 
         Pada komik diatas terdapat empat panel dengan clousure scene to scene. 
Pada panel pertama terdapat tokoh berbaju putih yang meletakkan tangannya 
menutupi mulut dan dagu dengan balon kata yang tidak berisi kata apapun 
namun hanya “.....” berisi titik-titik. Panel ini menggambarkan sosok Jokowi, 
yang berkemeja putih sedang berfikir, hal ini tergambar pad balon kata yang 
hanya berisi titik-titik juga pada ekspresi wajah yang terdapat banyak kerutan 
pada wajah, dan juga pada posisi tangan di dagu.  gambar papan catur dengan 
beberapa pion-pion catur berwarna hitam dan putih, pad panel kedu 
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menggambarkan struktur kepemimpinan dalam sebuah kerajaan, ada pion raja 
(king) berwana putih ,pion mentri (bishop) berwarna hitam disampingnya, lalu 
benteng (rook) pada bagian belakang, lalu terdapat pion yang dari bentuknya 
dikenali sebagai knight(kuda)dan yang kecil adalah pawn (prajurit). Panel 
berikutnya berisi papan catur dengan gambar jari yang memegang pion Raja 
yang memiliki efek bunyu ‘TUK’ dan efek gerak dan menyentuh pion bishop 
berwarna hitam yang tergambar miring dan  memiliki efek gerak.  
          Dari kedua panel ini dapat disimpulkan bahw Jokowi di gambarkan 
sedang kebingungan dalam bermain catur yang kemudian pad panel ketiga 
tergmbar menggerakkan pion Raja untuk menyentuh pion Menteri, pada 
penerjemahan Konotsi tingkat berikutnya, penulis kemudian memahami bahwa 
komikus menggunakan metafora papan catur untuk menggambarkan sisitem 
pemerintahan serta kondisinya saat ini, Sehingga penggambaran sebab 
kebingungan Jokowi bukan secara harafiah dalam hal pion caturnya, namun 
dalam hal mengatur posisi atau letak orang-orang dalam kabinet 
pemerintahannya, panel ketiga menunjukkan pion raja yang menyentuh pion 
bishop atau menteri efek suara ‘TUK’ menunjukkan adanya tubrukan antara 
kedua pion tersebut, yang berarti, posisi atau letak yang ingin di ‘sentuh’ oleh 
Jokowi dalam pemerintahannya adalah posisi menteri  dan  Panel terakhir 
terdapat tokoh yang tergambar menggunakan meja putih dan berambut sedikit 
botak sedang memegang sebuah pion catur memiliki balon kata “Indak usah 
ragu uda....” dan didepannya terdapat gambar papan catur.dengan adanya 
papan catur tersebut menunjukkan bahwa Jokowi berada di satu meja yang 
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sama dengan tokoh yang tergambar, yang di identifikasi oleh penulis 
berdasarkan ciri-ciri botak pada kepalah adalah Sosok Arcandra selain di 
perkuat oleh #arcandra, balon kata “Indak usah ragu uda....” yang di 
ucapkannya merupakan ciri khas bahasa Padang tempat kelahiran Arcandra 
Tahar, Indak atau tidak dan Uda yang berarti kamu atau anda  jika diartikan 
berarti ‘Kamu tidak usah ragu’.  
           Meskipun dalam caption telah di jelaskan bahwa inti dari komik diatas 
adalah seputar pelantikan menteri ESDM  Ignatius Johan dan Arcandra Tahar 
sebagai wakilnya, tergambarkan bahwa Jokowi sempat kebingungan pasalnya 
posisi menteri ESDM sebelumnya diduduki oleh Arcandra namun karena 
terjerat kasus kewarganegaraan ganda posisi tersebut kemudian di resuffle, 
penggunaan bahasa Padang oleh sosok Arcandra dalam komik ingin sekaligus 
membenarkan hasil penyelidikan mengenai status kewarganegaraanya yakni 
warga Negara Indonesia dan meyakinkan Jokowi untuk tak usah ragu dan 
melantiknya kembali, meski kali ini di berada di posisi wakil menteri.Ia juga 
memasukkan harapan atas keputusan yang di ambil oleh Presiden dalam 
captionnya “Semoga ini pilihan yang terbaik dan tentunya tidak lagi 
barmasalah, tidak hanya masalah kewarganegaraan ganda, tapi juga 
‘berkepentingan ganda’”. 
Mitos:  
 Penggambaran sosok Jokowi yang digambarkan ragu-ragu dan 
penuh pertimbangan dengan pelantikan Ignatius Jonan dan Arcandra Tahar 
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dikarenakan kasus kewarganegaraan ganda yang sebelumnya menimpa menteri 
ESDM Arcandra. 
10. Di posting pada 20 Oktober 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 Makna Denotatif Gambar: 
        Berselang enam hari dari postingan terakhir tentang #jokowi akun 
Poliklitik kemudia memposting kembali komik tentang Presiden untuk 
merayakn dua tahun masa pemerintahan Jokowi-JK komik ini memiliki 1,924 
likes  dengan keterangan  
         Dua tahun pemerintahan Jokowi-JK tidak lepas dari kritik. Salah satu 
kritik  dilemparkan oleh politikus Partai Gerindra yang juga Wakil Ketua DPR, 
Fadli Zon. Fadli menganggap pemerintahan Jokowi-JK penuh dengan 
pencitraan dalam dua tahun ini.  Mengomentari hasil pekerjaan seseorang 
memang mudah, apalagi jika hasil pekerjaannnya tidak sesuai harapan.  Tetapi 
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alangkah baiknnya sebelum berkomentar, kita bercermin bagaimana hasil 
pekerjaan kita sendiri papakah sesuai dengan yang diamanahkan atau kita 
hanya bekerja demi kepentingan sendiri. Kecuali kalau pekerjaan kita “hanya” 
komentator, bebas lah. #komikpolitik #poliklitik #ngomikmaksa #pencitraan 
#2tahunjokowijk #komik #komentator . 
          Komik diatas memiliki empat panel, pada panel pertama, terdapat 
gambar setengah tubuh bagian bawah, dari pinggamg hingga kaki, potongan ini 
di gambarkan menggunakan seragam sepak bola, lengkap dengan bola yang di 
gambarkan meayang dan juga efek gerak, serta celan yang bertuliskan angka 
‘1’ yang menunjukkan pemain tersebut memiliki nomor panggung satu ‘1’. 
Pada panel kedua masih dengan latar hijau, terdapat dua pemain yng satu 
terlihat dari belakang dari kepala hingga punggung, dengan nama punggung 
‘Joko’ dengan potongan angka ‘1’ gambar lainnya dalam panel ini, berupa 
gambar sepasang kaki yang terlihat mengenakan celana seragam biru lengkap 
dengan sepatu  bola dan kaos kaki, serta balon kata dengan sudut-sudut yang 
runcing yang berisi “Nomor punggung satu menggiring bola . . dihadang 
pemain lawan”, Panel ketiga terdapat gambar bola yang terlihat menyentuh 
gawang bagian belakang dan terkesan mendorong jala gawang tersebut,dengan 
balon kata yang bersudut runcing “Bola ditendang kearah gawang” dan panel 
terakhir komik dengan closure antar subjek ini di akhiri dengan panel berisi 
gambar tokoh yang berkacamata dan sedikit gemuk sedang berbicara di 
microphone dengan efek gerak berbunga-bunga, dan memiliki balon kata 
“Pencitraan Saudara-saudara !!!”. 
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Makna Konotatif Gambar :  
   Pada komik ini memiliki keterangan  ‘ Dua tahun pemerintahan 
Jokowi-JK tidak lepas dari kritik. Salah satu kritik  dilemparkan oleh politikus 
Partai Gerindra yang juga Wakil Ketua DPR, Fadli Zon. Fadli menganggap 
pemerintahan Jokowi-JK penuh dengan pencitraan dalam dua tahun ini. 
Mengomentari hasil pekerjaan seseorang memang mudah, apalagi jika hasil 
pekerjaannnya tidak sesuai harapan.  Tetapi alangkah baiknnya sebelum 
berkomentar, kita bercermin bagaimana hasil pekerjaan kita sendiri papakah 
sesuai dengan yang diamanahkan atau kita hanya bekerja demi kepentingan 
sendiri. Kecuali kalau pekerjaan kita “hanya” komentator, bebas lah. 
#komikpolitik #poliklitik #ngomikmaksa #pencitraan #2tahunjokowijk #komik 
#komentator . 
          Sesuai dengan keterangan, kita dapat langsung mengetahui  tema dasar 
atau maksud inti yang ingin di sampaikan oleh komikus dalam komik diatas. 
Pada panel pertama, penggambaran latar hijau  dengan kakipemain bola 
berseragam merah bernomor punggung satu menunjukkan latar yang ingin di 
tunjukkan adalah lapangan sepak boladalam gambar, sedangkankeberadaan 
gambar bolam dalam panel yang sama menunjukkan pemain tersebut 
memegang kendali atas bola saat itu, panel kedua menunjukkan kaki pemain 
lain yang berwarna biru, yang di gambaranbersama bagian atas tubuh nama 
punggungnya yakni Joko , dengan balon kata “Nomor punggung satu 
menggiring bola . . dihadang pemain lawan”, sampai disini dengan penggunaan 
tanda berupa angka dan nomor punggung sosok tersebut di gambarkan oleh 
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Komikus sebagai Jokowi, yang sedang berada di nomor satu kursi 
pemerintahan Indonesia, juga seorang yang di usung oleh partai PDI-P yang 
identik dengan warna merahnya.Dan lawan mainnya menggunakan seragam 
biru yang identik dengan partai Demokrat, sedang berusaha menghadang,.dan 
pada panel ketiga gambar Gol yang tercetak, “Bola ditendang kearah gawang” 
dan panel terakhir komik dengan closure antar subjek ini di akhiri dengan 
panel berisi gambar tokoh yang berkacamata dan sedikit gemuk sedang 
berbicara di microphone dengan efek gerak berbunga-bunga, dan memiliki 
balon kata “Pencitraan Saudara-saudara !!!”., berdasarkan hasil pengamatan, 
Komikus menggunakan majas metafora dalam menggambarkan bagaimana 
respon terhadap dua tahun masa pemerintahan mereka, metafora yang di 
gunakan adalah permainan sepak bola dalam sebuah lapangan, dan suara 
kometator dalam lapangan sepak bola tersebut. sebagai salah satu bentuk 
responnya, yang di ucapkan oleh seorang tokoh dengan penggambaran ciri-ciri 
yang tentu saja  mengarah pada sosok yang di maksud dalam keterangan yakni 
Fadli Zon, yang dalam berita pada Kompas.com tanggal 17 Oktober 2016 
mengatakan bahwa ‘Presiden harus berhenti pencitraan. Dua tahun ini adalah 
Presiden pencitraan’ kata Fadli di Kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta, Senin 
(17/10/2016). 
           Dalam Komik diatas selain respon atau pendapat Fadli Zon komikus 
pun secara tidak langsung menggambarkan pendapatnya mengenai dua tahun 
kepemimpinan Jokowi-JK, Penggambaran Jokowi yang menggiring bola pada 
panel pertama dan berhasil mengelabui lawan pada panel kedua menunjukkan 
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bahwa komikus menggambarkan bahwa komikus mengganggap Jokowi 
merupakan orang yang mampu mengontrol pemerintahannya (atau di 
gambarkan sebagai Bola) serta mampu menghadapi rintangan yang ada. 
Terlebih lagi pada panel ketiga, bola masuk bahkan hingga menyentuh jala 
gawang, yang dalam istilah sepakbola kita sebut Gol, Gol adalah  tujuan proses 
menggiring bola dengan memasukkannya kedalam gawang, banyaknya Gol 
dalam sepak bola menunjukkan tingkat kemenangan tim. Penggambaran Gol 
oleh komikus merupakan bentuk pujian terhadap kinerja pemerintahan Jokowi-
JK yang dia anggap mencapai tahap yang memuaskan di tahun kedua 
menjabat, meskipun belum diketahui siapa pemenang pertandingan tersebut. 
Pada panel keenpat balon kata yang diucapkan oleh Fadli Zon juga bukanlah 
‘Gol’ melainkan ‘Pencitraan saudara-saudara!!!’ yang menunjukkan komikus 
menggangap Fadli Zon tidak menganggap keberhasilan Jokowi-JK tersebut 
sebagai sebuah Gol, melainkan sebuah Pencitraan. 
 Makna konotatif secara keseluruhannya bahwa dalam politik, 
tidak semua orang dapat mengakui kemampuan Jokowi, sekeras apapun kita 
beliau berusaha, tentu ada orang yang kerjanya hanya berkomentar seperti 
Fadli Zon yang akan menilai keberhasilan tersebut sebagai pencitraan.  
Mitos:  
 Dalam sistem pemerintahan Jokowi tidak lepas dari kritik, 
bahkan jika Jokowi sudah susah payah melalui banyak rintangan dari lawan 
politik untuk mencapai tujuan, ia masih harus menghadapi komentar sana-sini 
yang mengatakan bahwa keberhasilan tersebut adalah pencitraan. Sosok Fadli 
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Zon juga dikritik dalam komik ini, yang digambarkan komikus hanya sebagai 
komentator yang bahkan tidak berani turun ke lapangan langsung dan hanya 
menjadi komentator. 
 
Representasi Kritik Sosial ( sebagai mitos) terhadap kebijakan Jokowi dalam 
akun Polikltik 
 Dari sepuluh komik tentang kebijakan Jokowi, misal kebijakan 
pemerintahan seperti cita-cita kedaulatan pangan pada komik nomor satu, atau 
kebijakan sikap atas komentar dari SBY pada komik ke-5, seluruhnya tergambar 
oleh komikus dalam komiknya. Sementara kritik sosial terhadap kebijakan-
kebijakan tersebut tergambar dalam berbagai bentuk, yang telah di uraikan satu 
persatu pada bagian pembahasan oleh penulis.  Melaui 10 komik ini, komikus 
akun poliklitik menunjukkan bahwa beberapa kebijakan Jokowi justru berbeda 
dengan yang sebenarnya terjadi dalam masyarakat (pada komik pertama), dan 
cenderung cuek terhadap hal-hal yang sedang di ‘pusingi’ oleh orang lain (komik 
ke-3,5, dan 8), ragu-ragu dalam mengambil keputusan (komik ke-9), sehingga 
mudah di pengaruhi. Selain kritik juga terpancar dari cara komikus menggambar, 
yakni pujian, pada komik ke 2, 4, 6, 7, dan 10 Komikus menggambarkan sosok 
Jokowi yang bijak dalam mengambil keputusan, dan keputusan tersebut mampu 
memuaskan banyak pihak. Pada komik terakhir, dua tahun pemerintahan Jokowi-
JK pun di gambarkan sukses meraih satu Gol di tengah banyaknya Rintangan, 
pada kebanyakan komiknya pun Jokowi di gambarkan mengenakan baju kemeja 
putih yang dapat berarti bersih.  
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Secara garis besar, perwakilan dari usaha konstruksi atau peresentasi dari kritik 
terhadap kebijakan Jokowi yang digambarkan Komikus dalam komiknya 
mengarah pada kesimpulan bahwa kebijakan Jokowi penuh dengan keragu-raguan 
dan  dipandang banyak terpengaruh dari pendapat berbagai pihak seperti anggota 
politik lainnya, juga dari rakyat sendiri  serta berisi anjuran-anjuran pada Jokowi 
untuk lebih menaruh perhatian pada proses mewujudkan kebijakan-kebijakan 
tersebut.  
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BAB V 
PENUTUP 
  
A. SIMPULAN 
 
1. Bentuk Tanda Pembacaan tanda Denotasi dan Konotasi yang terdapat 
dalam akun Polikltik 
Pada tahapan pertama yakni pembacaan tanda secara denotatif atau secara 
penangkapan indrawi, penulis mengidentifikasi bentuk-bentuk gambar komikus 
dalam masing-masing postingan komik, yang kemudian telah penulis uraikan 
dalam pembahasan mengenai isi penelitian.  
a. Secara keseluruhan makna denotasi dalam komik Poliklitik di tangkap 
dengan menggunakan pemahaman akan tanda berupa, bentuk, warna 
ataupun pengalaman sehari-hari pembaca dan penulis secara khusus. 
Misalnya  
Pada gambar di samping, 
penggunaan warna hitam-
putih dalam bentuk kotak-
kotak, serta bentuk-bentuk 
yang mengacu pada pion 
catur, akan mengantarkan 
penulis serta pembaca 
komik pada pemahaman bersama bahwa gambar tersebut adalah gambar papan 
catur. Selain itu,  Aplikasi Instagram memungkinkan seriap komik yang di posting 
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memiliki kolom untuk menulis keterangan gambar, dengan pembacaan keterangan 
gambar yang di tuliskan pihak editorial maka penulis juga dapat mudah untuk 
menangkap maksud dari objek yang ada didalam gambar komik tersebut, juga 
termasuk makna secara konotatifnya.    
b. Pemaknaan secara konotatif atau secara tersirat, membawa penulis untuk 
lebih mengamati tanda- tanda yang telah di maknai secara denotative 
sebelumnya, Pada tahap ini yang banyak di gunakan oleh komikus adalah 
makna yang banyak tergambar dalam tokoh atau sosok yang di gambar, 
dengan penggunaan ciri khas dari tokoh yang dimaksud misalnya saja.  
 
 
 
 
 
 
 
Pada gambar komik ini selain dari hastag (#) Fadlizon pada keterangan,  ciri 
penggunaan kacamata serta tahi lalat di pipi sebelah kanan mata, serta bentuk 
postur tubuh pada gambar akan mengarahkan pembaca pada tokoh yang sama 
yakni Fadli Zon. 
Bentuk secara konotasi dalam Poliklitik memiliki banyak makna-makna yang 
justru tidak di tanggkap secara mentah oleh penulis melainkan mencermati dari 
segi peletakan gambar, dan relasi-relasi gambar satu dengan yang lainnya, relasi 
Gambar 5.01 : Fadli Zon
(Sumber : google.com)
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tersebut dapat dilihat dari kesamaan sifat gambar dengan apa yang di maksud, 
bentuk perwakilannya ataupun bentuk sindiran, atau dengan kata lain membaca 
makna dan jenis majas yang di gunakan oleh komikus. Misalnya saja pada gambar 
komik ke-4 menggunakan majas metafora untuk menyatakan ‘gendut’ dan 
mengacu pada makna besar, bukan pada objek tubuh. Pada komik ke-6 
Penggunaan perumpamaan juga digunakan komikus, yakni penggambaran anjing 
galak, untuk menunjukkan makna ‘sangar’ juga penggunaan tikus yang kita 
ketahui sebagai perumpamaan dari ‘pencuri di dapur’ yang dalam pemerintahan di  
umpamakan seorang koruptor, hal demikian juga pada komik ke-8, ke-9, dank ke-
10.  Bentuk konotatif yang penulis identifikasikan juga juga disertai dengan 
‘bukti’ berita dari situs berita online, hal ini dilakukan untuk memperlihatkan 
bahwa penggunaan tanda oleh komikus memiliki landasan kasus atau berita yang 
sedang hangat pada saat itu.  
2. Representasi Kritik Sosial ( sebagai penggambaran mitos) terhadap kebijakan 
Jokowi dalam akun Polikltik 
Perwakilan dari bentuk usaha Kontruksi yang ingin dibangun oleh Komikus, 
terutama dalam hal Kritik Sosial dalam Komik Poliklitk, sejalan dengan teori 
kritik sosial menurut Habermas, yang berisi tentang Kritik Sosial yang dibangun 
dari tindakan saling pengertian (komunikasi), yang menguraikan bahwa 
masyarakat yang komunikatif tidak mengkritik melalui revolusi dan kekerasan 
melainkan melalui argumentasi.  Pada pembahasan hasil penelitian, penulis telah 
menguraikan bahwa dalam memaparkan kritiknya  Komikus Poliklitik 
mengunakan tanda, simbol, warna, balon kata, maupun keterangan gambar 
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sebagai bukti dari argumentasi, yang pada akhirnya menghadirkan kesimpulan 
bahwa Kebijakan yang Jokowi ambil dalam beberapa sisi penuh dengan Keragu-
raguan dan banyak terpengaruh dari berbagai pihak, terlepas dari baik tidaknya 
pengaruh tersebut. Selain itu, komikus juga menggambarkan sosok Jokowi dalam 
mengambil kebijakan tidak dapat dinilai sebagai pencitraan semata melainkan 
meninjau pada kinerja dan terwujud atau tidaknya tujuan diambilnya kebijakan 
tersebut, Komikus juga banyak menunjukkan dukungan terhadap Jokowi dengan 
justru mengkritik sosok yang mengkritik Jokowi, seperti Fadli Zon. 
B. SARAN-SARAN 
Berikut saran-saran penulis terkait penelitian yang telah dilakukan :  
 Pembacaan makna pesan, atau semiotika terhadap karya orang lain, 
ada baiknya di mulai dengan mengenal terlebih dahulu objek, 
kasus, maupun pembuatnya. Dalam semiotika, penerjemahan tidak 
akan mengarah pada kesimpulan benar maupun salah, sehingga 
pengenalan dahulu ini semata-mata untuk memperdalam cakupan 
pemaknaan oleh peneliti.  
 Selain itu, dalam menyampaikan kritik sosial di era modern ini 
telah tersedia berbagai macam metode maupun ruang yang tentu 
saja lebih kreatif bagi semua kalangan, sebagai  generasi muda ada 
baiknya, pemanfaatan media-media massa baru seperti sosial 
media ini lebih di maksimalkan. 
 Proses penyampaian kritik tidak harus melalui ketegangan-
ketegangan dilektis,revolusi, demonstrasi maupun kekerasan, 
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namun juga dapat melalui pemaparan argumentasi-argumentasi 
yang berlandaskan fakta yang lebih kumunikatif dan dikemas lebih 
kreatif.  
 Komik tidak hanya mengenai gambar ataupun ruang berkreasi 
komikus namun juga sarat akan pesan, kritik, dan berbagai aspirasi 
yang ingin di perhatikan oleh masyarakat luas yang tentu saja 
dikemas oleh komikus dengan berbagai bentuk tanda dan genre 
agar dapat lebih muda ditangkap atau dipahami oleh pembaca. 
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LAMPIRAN 
Berikut lampiran Screen Capture jawaban dari beberapa akun Komik Instgram 
 Pertanyaan:  
‘Mengapa memilih Instagram sebagai media Publiksi Komik Anda?’ 
 
 
LAMPIRAN 1    LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN 4 
Percakapan Via Email dengan Pihak Editorial Poliklitik 
 
Judul: Re: Draft Pertanyaan Wawancara Informan Skripsi 
Dari: editorial poliklitik (editorial.poliklitik@gmail.com) 
Kepada: rasti_tirsa@yahoo.co.id; 
Tanggal: Rabu, 1 Maret 2017 17:36 
 
Dear Rasti 
Kami mohon maaf baru balas. Semoga tidak menghambat skripsinya. Dibawah ini 
jawaban kami; 
Berikut pertanyaannya 
1. Siapa pemilik/pengelolah akun intagram Poliklitik? 
(nama, Asal, Pekerjaan ) 
Poliklitik merupakan anak usaha dari Geomedia Grup. Sehingga kami tidak dapat 
mengatakan ini dimilikisatu orang. 
2. Bagaimana sejarah/ latar belakang pembuatan akun Instagram Poliklitik ? mis. 
Hobby, latar 
pendidikan,factor dari luar, dll. 
Poliklitik hadir oktober 2015. Salah satu tujuannya adalah untuk melakukan 
pendidikan politik bagi 
masyarakat. Caranya dengan mengemas isuisu 
kebijakan publik seperti politik, sosial, dan budaya, hukum, 
bahkan isu luar negeri dengan ilustrasi humor. 
3. Mengapa genre komik yang di pilih adalah politik? 
Genre politik dipilih karena kita ingin melakukan pendidikan politik untuk 
masyarakat. Politik disini bukan 
sekedar politik electoral (atau pemilihan saja). Politik disini lebih luas yaitu 
tentang kebijakan. Sehingga kita 
dapat masuk ke beberapa isu seperti ekonomi, hukum, sosial, budaya yang 
kesemuanya itu berkaitan dengan 
kebijakan publik. 
Sasaran kami adalah generasi muda. Oleh karena itu kami mencoba megemas 
dengan ilustrasi/ komik 
sehingga mudah diterima oleh anakanak 
muda. Harapannya adalah dapat lebih meningkatkan kesadaran 
anakanak 
muda terkait kebijakan publik. Minimal lingkungan sekitar mereka. 
4. Apakah sebelum di akun instagram Poliklitik dan web Poliklitik, komikkomik 
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ini pernah di terbitkan di 
media lainnya? 
Belum pernah 
5. Berapa dan siapa saja komikus tetap yang komiknya di posting oleh akun 
Instagram Poliklitik? 
*Nama: 
Tempat tanggal lahir : 
Latar belakang pendidikan: 
Pekerjaan : 
Pendapat pribadi mengenaik sosok Jokowi : 
Karena komikusnya banyak, kami tidak dapat memberikannya satu persatu. 
Pendapat kami tentang Presiden Jokowi adalah Sebagai kepala negara kita harus 
menghormati pemimpin 
kita. Terobosanterobosan 
kebijakan Jokowi harus kita apresiasi. Namun kita jangan lupa untuk tetap kritis 
about:blank 2/3 
terhadap kebijakan Jokowi tidak pro rakyat. 
6. Bagaimana mekanisme sebelum membuat komik dan mempostingnya, apakah 
komik di gambar 
berdasarkan berita yang saat itu sedang hangat, atau tergantung minat ketertarikan 
komikus? 
Mekanisme pembuatan komik yaitu berdasarkan berita yang tengah hangat di 
media massa. Hal ini lah yang 
menjadi dasar kami membuat komik 
7. Bagaimana pengarang, atau komikus memilih, bentukbentuk 
dan penggunaan kalimat, (hingga 
pembedaan antara kritik terhadap politik atau hanya menyinggung)? 
Di poliklitik terbagi dalam dua tim, yang pertama komikus, dan yang kedua 
editor. Untuk pemilihan kata 
dalam caption dilakukan oleh editor yang sebelumnya kami diskusikan dengan 
kawankawan 
komikus. 
Sehingga kami dapat saling mengcek 
tentang pemilihan kata. 
8. Apa maksud dan tujuan utama pengarang atau komikus menggunakan media 
Instagram sebagai saranan 
publikasi komik? 
Media instagram salah satunya dipilih dikarenakan media ini pas dengan karya 
kami yang berupa komik. 
Selain itu media ini sedang diminati oleh anakanak 
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muda saat ini. 
9. Apa harapan terbesar pengolah, komikus, terhadap pembaca Poliklitik? 
Harapannya adalah pembaca/ followers poliklitik dapat menikmati karya kami dan 
meningkat kesadarannya 
terkait isuisu 
kebijakan publik 
Salam 
 
 
 
 
